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ABSTRAK 

Dampak Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih 

 

Meilin Anggraini, 2022120043, 2026 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih yang 

berlokasi di Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota 

Prabumulih, Sumatera Selatan, dan bertujuan untuk mengetahui dampak fasilitas 

kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y), 

baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 

Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih yang berjumlah 116 orang. Penentuan 

sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 54 responden dengan teknik probability sampling jenis 

simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi 

dengan alat bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan (t hitung = 2,096 > t tabel = 2,006 dan sig = 0,041<0,05), demikian juga 

lingkungan kerja (t hitung = 4,726 > t tabel = 2,006 dan sig = 0,000<0,05). Secara 

simultan, fasilitas kerja dan lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan (F hitung = 40,522 > F tabel = 3,175 dan sig 

= 0,000 < 00,05) dengan R Square = 0,599. Nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,599 menunjukkan bahwa fasilitas kerja dan lingkungan kerja mampu 

menjelaskan variasi produktivitas kerja karyawan sebesar 59,9%, sedangkan sisanya 

sebesar 40,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Lingkungan Kerja dan Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

The Impact of Work Facilities and Work Environment on Employee Work 

Productivity at PT. Cahaya Mulia Adhilestari, Prabumulih City 

 

Meilin Anggraini, 2022120043, 2026 

This research was conducted at PT. Cahaya Mulia Adhilestari, Prabumulih 

City, located in Gunung Ibul Village, East Prabumulih District, Prabumulih 

City, South Sumatra, and aims to determine the impact of work facilities (X1) 

and work environment (X2) on employee work productivity (Y), both partially 

and simultaneously. The research method used is a quantitative method. The 

population in this study were all employees of PT Cahaya Mulia Adhilestari, 

Prabumulih City, totaling 116 people. The sample determination used the 

Slovin formula with a 10% error rate so that a sample of 54 respondents was 

obtained with a simple random sampling probability sampling technique. 

Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination with 

the help of the SPSS program. The results of the study indicate that partially 

work facilities have a positive and significant effect on employee work 

productivity (t count = 2.096 > t table = 2.006 and sig = 0.041 <0.05), as 

well as the work environment (t count = 4.726 > t table = 2.006 and sig = 

0.000 <0.05). Simultaneously, work facilities and work environment also have 

a positive and significant effect on employee work productivity (F count = 

40.522 > F table = 3.175 and sig = 0.000 <00.05) with R Square = 0.599. 

The coefficient of determination (R Square) of 0.599 indicates that work 

facilities and work environment are able to explain variations in employee 

work productivity by 59.9%, while the remaining 40.1% is influenced by other 

factors outside this study. 

 

Keywords: Work Facilities, Work Environment, and Work Productivity.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Produktivitas kerja merupakan indikator penting yang menentukan tingkat 

keberhasilan, daya saing, dan keberlanjutan suatu organisasi dalam menghadapi 

perubahan lingkungan bisnis. Dalam konteks Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM), produktivitas tidak hanya diartikan sebagai kemampuan karyawan 

menghasilkan output secara efisien, tetapi juga mencerminkan kualitas kinerja, 

kedisiplinan, motivasi, serta kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Produktivitas merupakan kombinasi antara efisiensi dan efektivitas 

dalam melaksanakan tugas, sehingga tidak hanya berfokus pada jumlah output, 

tetapi juga pada kualitas hasil serta ketepatan waktu penyelesaiannya. Tingginya 

produktivitas kerja menunjukkan bahwa seorang karyawan mampu bekerja secara 

efektif, mengelola waktu dengan baik, dan menghasilkan output yang memenuhi 

atau bahkan melampaui standar organisasi (Mangkunegara dalam Rahmadani et al, 

2025).  

Dalam industri yang bergantung pada tenaga kerja operasional seperti 

manufaktur, konstruksi, dan jasa angkutan berat, produktivitas karyawan 

merupakan aspek yang sangat penting. Bidang-bidang tersebut menuntut ketelitian, 

ketepatan, serta standar keselamatan kerja yang tinggi, sehingga berbagai unsur 

pendukung produktivitas harus diperhatikan secara serius. Rendahnya produktivitas 

tidak hanya menyebabkan penurunan hasil kerja perusahaan, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja, mengganggu kelancaran proses operasional, 

serta menurunkan citra perusahaan di mata pelanggan maupun pihak terkait lainnya. 

Oleh sebab itu, perusahaan perlu mengelola faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas secara tepat, termasuk fasilitas kerja dan lingkungan kerja yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini.  

Fasilitas kerja menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat 

produktivitas karyawan. Fasilitas tersebut meliputi seluruh sarana dan prasarana 

yang menunjang kelancaran aktivitas kerja, baik berupa peralatan operasional, 

perlengkapan kerja, maupun teknologi yang sesuai dengan kebutuhan karyawan 
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(Alam dalam Habiburahman et al., 2025). Ketersediaan fasilitas kerja yang                  

  memadai mampu mengurangi berbagai hambatan dalam proses kerja, 

meningkatkan kenyamanan, serta memberikan rasa aman bagi karyawan saat 

menjalankan tugas. Fasilitas yang lengkap dan terawat dengan baik juga membantu 

mempercepat penyelesaian pekerjaan, mengurangi kelelahan fisik, dan 

meminimalkan potensi kesalahan. Sebaliknya, fasilitas yang tidak mencukupi atau 

tidak layak digunakan dapat menurunkan motivasi, meningkatkan risiko 

kecelakaan, dan pada akhirnya berpengaruh negatif terhadap produktivitas.  

Di samping itu, lingkungan kerja baik fisik maupun nonfisik juga memegang 

peranan penting dalam memengaruhi kenyamanan, perilaku, dan kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja fisik meliputi penataan ruang, tingkat kebersihan, kualitas 

pencahayaan, sirkulasi udara, hingga tingkat kebisingan. Sementara itu, lingkungan 

kerja nonfisik mencakup interaksi sosial antar karyawan, hubungan dengan atasan, 

suasana emosional di tempat kerja, pola komunikasi, serta budaya organisasi. 

Lingkungan kerja yang baik, mencakup aspek pencahayaan, kebersihan, sirkulasi 

udara, hubungan sosial, serta komunikasi di tempat kerja (Siregar & Romi dalam 

Habiburahman et al., 2025). Lingkungan nonfisik yang kondusif mampu 

menumbuhkan rasa saling menghargai, meningkatkan kerja sama antar anggota tim, 

dan mendorong karyawan untuk menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab.  

Fenomena yang terjadi di PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih 

perusahaan yang bergerak di sektor angkutan berat menunjukkan adanya tantangan 

terkait fasilitas kerja. Industri angkutan berat merupakan bidang yang menuntut 

standar keselamatan tinggi serta ketersediaan fasilitas kerja yang memadai karena 

aktivitasnya melibatkan risiko besar, seperti pengoperasian alat berat, pekerjaan 

pengelasan, perbaikan mesin berukuran besar, dan pengangkutan material berat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan beberapa karyawan, 

ditemukan sejumlah permasalahan terkait fasilitas kerja yang disediakan 

perusahaan. Salah satu temuan yang cukup menonjol adalah pakaian kerja yang 

hanya diganti setiap tiga tahun sekali. Idealnya, pakaian kerja diperbaharui secara 

berkala untuk menjaga keamanan dan kenyamanan tenaga kerja. Pakaian kerja yang 

digunakan terlalu lama biasanya mengalami kerusakan seperti robek, warna pudar, 

atau tidak lagi memenuhi standar keselamatan karena kualitas bahan yang menurun.  
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Kondisi tersebut tentu dapat mengurangi keamanan, menurunkan rasa percaya diri 

karyawan, serta menghambat kelancaran aktivitas kerja di lapangan.  

Selain itu, fasilitas keselamatan seperti safety shoes dan safety glasses belum 

tersedia secara merata untuk seluruh karyawan. Padahal, dalam aktivitas berisiko 

tinggi seperti pengelasan, pengangkatan beban berat, perbaikan alat berat, dan 

berbagai pekerjaan lapangan alat pelindung diri menjadi komponen penting untuk 

meminimalkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Kurangnya ketersediaan 

perlengkapan keselamatan tidak hanya meningkatkan potensi cedera, tetapi juga 

dapat menurunkan produktivitas karena karyawan bekerja dalam kondisi yang 

kurang nyaman dan disertai rasa khawatir.  

Permasalahan yang muncul tidak hanya terkait fasilitas kerja, tetapi juga 

mencakup kondisi lingkungan kerja. Dari sisi lingkungan fisik, beberapa fasilitas 

umum seperti toilet dan kantin masih kurang terjaga kebersihannya dan terlihat 

kurang dirawat. Lingkungan fisik yang kotor dan tidak nyaman dapat berdampak 

pada kesehatan karyawan, menurunkan motivasi kerja, serta membuat karyawan 

merasa tidak betah berada di area kerja. Selain itu, kurangnya kebersihan juga dapat 

merusak citra perusahaan, terutama ketika perusahaan sering menerima kunjungan 

pelanggan atau mitra bisnis untuk menjalin kerja sama.  

Di sisi lain, pada aspek lingkungan kerja nonfisik, ditemukan adanya kendala 

dalam hubungan antar karyawan. Beberapa karyawan menyampaikan bahwa 

terdapat individu yang cenderung mencari perhatian atasan, misalnya dengan 

mengambil lembur secara berlebihan atau tetap masuk kerja pada hari libur 

meskipun tanpa kompensasi tambahan. Tindakan tersebut menimbulkan 

kecanggungan, menciptakan persaingan tidak sehat, dan mengganggu 

keharmonisan komunikasi dalam tim. Kondisi hubungan kerja yang kurang baik ini 

dapat menghambat efektivitas kerja tim, memicu konflik, serta berdampak pada 

penurunan produktivitas secara keseluruhan.  

Dari aspek produktivitas kerja, kondisi yang tampak di perusahaan 

menunjukkan bahwa sejumlah karyawan masih belum mampu mencapai dan 

mempertahankan hasil kerja sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Kualitas 

hasil pekerjaan yang dicapai sering kali tidak stabil dan masih berada di bawah 

harapan perusahaan. Situasi ini menandakan bahwa efektivitas serta mutu kerja 
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karyawan belum maksimal, sehingga berpengaruh pada pencapaian target 

operasional. Ketidakmampuan untuk menjaga kualitas kerja secara konsisten juga 

menunjukkan bahwa produktivitas karyawan perlu ditingkatkan melalui berbagai 

langkah pembinaan dan perbaikan terhadap kondisi kerja yang mendukung.  

Selain itu, terdapat pula permasalahan lain yaitu masih banyak karyawan yang 

belum mampu mengelola waktu kerja secara efektif. Kelemahan dalam pengaturan 

waktu membuat sejumlah pekerjaan tidak dapat diselesaikan sesuai tenggat yang 

telah ditentukan perusahaan. Situasi ini tidak hanya menghambat kelancaran 

aktivitas kerja, tetapi juga dapat menurunkan efisiensi serta memicu terjadinya 

penumpukan tugas. Ketidakmampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu menunjukkan bahwa kedisiplinan, perencanaan kerja, dan pemanfaatan 

waktu masih belum optimal, sehingga berdampak pada menurunnya produktivitas 

secara keseluruhan.  

Fenomena yang terjadi di PT Cahaya Mulia Adhilestari menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kondisi ideal fasilitas dan lingkungan kerja dengan kondisi 

nyata di lapangan. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada sektor 

kesehatan, manufaktur, dan perkebunan yang memiliki karakteristik risiko berbeda 

dengan industri angkutan berat. Padahal, industri ini memiliki tingkat bahaya yang 

lebih tinggi sehingga menuntut standar keselamatan, fasilitas kerja, dan pengelolaan 

lingkungan kerja yang lebih ketat. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung 

menyoroti aspek fisik lingkungan kerja, sementara dinamika nonfisik seperti 

persaingan tidak sehat, perilaku mencari perhatian atasan, serta gangguan 

komunikasi masih jarang dibahas.  

Permasalahan yang muncul di perusahaan, seperti ketidakmerataan fasilitas 

keselamatan, pakaian kerja yang jarang diperbarui, kebersihan fisik yang kurang 

terjaga, serta hubungan kerja yang kurang harmonis, menunjukkan bahwa kondisi 

kerja belum mendukung produktivitas secara optimal. Situasi ini semakin terlihat 

dari kualitas kerja yang tidak stabil serta kelemahan karyawan dalam manajemen 

waktu. Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata tersebut menegaskan 

pentingnya penelitian mengenai pengaruh fasilitas dan lingkungan kerja dalam 

industri angkutan berat. Oleh sebab itu, penelitian ini diberi judul “Dampak Fasilitas 
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Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT 

Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih.”  

  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah  

1. Bagaimana dampak fasilitas kerja secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih?  

2. Bagaimana dampak lingkungan kerja secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih?  

3. Bagaimana dampak fasilitas kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari 

Kota Prabumulih?  

  

1.3  Batasan Penelitian  

1. Penelitian ini dibatasi pada dampak fasilitas kerja dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari. 

Data yang digunakan hanya mencakup kondisi fasilitas, lingkungan kerja, dan 

tingkat produktivitas karyawan yang diperoleh melalui kuesioner dan 

wawancara. 

2. Objek penelitian ini adalah karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih yang berjumlah 116 karyawan.  

  

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui dampak fasilitas kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih.  

2. Untuk mengetahui dampak lingkungan kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih.  
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3. Untuk mengetahui dampak fasilitas kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Cahaya Mulia 

Adhilestari Kota Prabumulih.  

  

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat teoritis   

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, terutama dalam kajian yang 

membahas keterkaitan antara fasilitas kerja, lingkungan kerja, dan produktivitas 

karyawan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau bahan perbandingan bagi 

peneliti berikutnya yang ingin meneliti variabel serupa pada perusahaan atau sektor 

industri yang berbeda. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat memperkaya 

literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan melalui 

penyediaan bukti empiris yang terbaru dan relevan. Dengan demikian, penelitian 

ini turut menambah wawasan teoretis yang dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan studi lanjutan yang lebih mendalam di bidang manajemen sumber 

daya manusia.  

1.5.2 Manfaat praktis   

1) Bagi perusahaan (PT. Cahaya Mulia Adhilestari Prabumulih) : Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas fasilitas kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, 

sehingga mampu mendorong peningkatan produktivitas karyawan bagi 

karyawan.  

2) Bagi karyawan ;  

Penelitian ini memberikan pemahaman kepada karyawan mengenai 

pentingnya fasilitas kerja yang memadai dan lingkungan kerja yang nyaman 

dalam menunjang kinerja serta produktivitas mereka.   

3) Bagi peneliti :  

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara fasilitas kerja, lingkungan 

kerja, dan produktivitas karyawan pada perusahaan lain.  



 

7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Fasilitas Kerja  

2.1.1 Pengertian fasilitas kerja  

Fasilitas kerja adalah sarana dan prasarana untuk mendukung kelancaran 

pelaksanaan pekerjaan, mencakup peralatan, perlengkapan, maupun teknologi yang 

relevan. Penyediaan fasilitas yang memadai memungkinkan karyawan menjalankan 

tugas secara efisien, meminimalkan hambatan operasional, serta meningkatkan 

kenyamanan dan keselamatan kerja, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap produktivitas dan kualitas hasil kerja (Alam, 2020).  

Fasilitas adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, oleh 

pegawai baik dalam hubungan lingkungan dengan pekerjaan maupun untuk 

kelancaran pekerjaan Moenir (Suprihartiningsih & Komala, 2022). Fasilitas kerja 

yang memadai dengan kondisi yang layak pakai dan tepelihara dengan baik akan 

membantu terselesaikannya sebuah pekerjaan. Pemberian fasilitas yang lengkap 

juga dijadikan sebagai salah satu pendorong untuk bekerja apabila fasilitas kerja 

Perusahaan sudah lengkap dan baik maka diharapkan dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan.   

Fasilitas kerja adalah sesuatu yang harus disediakan oleh suatu perusahaan, 

baik fasilitas yang disediakan secara langsung maupun fasilitas penunjang. Selain 

fasilitas kerja yang menunjang pekerjaan, ada fasilitas lain yang juga tak kalah 

pentingnya seperti tempat ibadah, tempat pengobatan dan lain sebagainya. 

Pemberian fasilitas merupakan salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap 

karyawan agar mampu menunjang kinerja (Sabri & Susanti, 2021).  

Merujuk pada pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja 

adalah segala bentuk sarana, prasarana, peralatan, perlengkapan, dan teknologi 

yang disediakan perusahaan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan, 

baik yang berkaitan langsung dengan tugas maupun yang bersifat penunjang. 

Fasilitas kerja yang memadai, layak pakai, dan terpelihara dengan baik akan 

membantu karyawan bekerja lebih efisien, mengurangi hambatan operasional, 

meningkatkan kenyamanan serta keselamatan kerja, dan pada akhirnya berdampak 
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positif terhadap kinerja serta produktivitas karyawan. Pemberian fasilitas yang 

lengkap juga menjadi bentuk kepedulian perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong terselesaikannya pekerjaan 

secar optimal.  

2.1.2 Faktor - faktor fasilitas kerja  

Husnan & Ranupandjojo (Akila, 2021)  menyatakan adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi fasilitas kerja sebagai berikut :   

1) Penyediaan kafetaria  

Perusahaan menyediakan ini untuk mempermudah karyawan yang ingin 

makan dan tidak sempat pulang.  

2) Perumahan  

Perusahaan dapat menyediakan fasilitas rumah yang berupa asrama atau 

memberi tunjangan untuk karyawan.  

3) Fasilitas pembeliaan  

Perusahaan menyediakan toko dimana para karyawan dapat membeli dengan 

harga yang rendah.  

4) Fasilitas kesehatan  

Menyediakan fasilitas kesehatan dengan program pemeliharaan kesehatan 

para karyawan tidak mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan.  

5) Penasehat keuangan  

Pemberian fasilitas agar para karyawan tidak mengalami kesulitan dalam 

mengatur keuangan.  

6) Fasilitas pendidikan  

Fasilitas ini biasanya berbentuk perpustakaan yang bisa dimanfaatkan oleh 

para karyawan yang ingin menambah pengetahuan mereka dengan cara 

membaca.  

2.1.3 Dimensi fasilitas kerja    

Alam (2020) menjelaskan bahwa dimensi fasilitas kerja terdiri atas beberapa 

bagian, yaitu:  

1)  Ketersediaan peralatan kerja yang lengkap 

Ketersediaan peralatan kerja yang lengkap merupakan faktor penting dalam 

mendukung kelancaran aktivitas kerja karyawan. Peralatan yang memadai 
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memungkinkan karyawan menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien, 

serta meminimalkan hambatan yang dapat mengganggu produktivitas kerja. 

2) Ketersediaan alat pelindung diri 

Penyediaan alat pelindung diri (APD) menjadi bagian penting dari fasilitas 

kerja karena berkaitan langsung dengan keselamatan dan kesehatan 

karyawan. APD yang tersedia dan digunakan dengan baik dapat mengurangi 

risiko kecelakaan kerja serta memberikan rasa aman bagi karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

3) Kondisi dan kelengkapan ruang kerja 

Kondisi ruang kerja yang nyaman, bersih, dan tertata dengan baik dapat 

menciptakan suasana kerja yang kondusif. Ruang kerja yang lengkap dan 

layak membantu meningkatkan kenyamanan karyawan, sehingga berdampak 

positif terhadap konsentrasi dan produktivitas kerja. 

4) Perawatan peralatan fasilitas secara berkala 

Perawatan fasilitas kerja secara berkala diperlukan untuk menjaga fungsi dan 

kelayakan peralatan. Peralatan yang terawat dengan baik dapat digunakan 

secara optimal, mengurangi risiko kerusakan mendadak, serta mendukung 

keberlangsungan proses kerja yang efektif.  

2.1.4 Indikator Fasilitas Kerja 

Alam (2020) menjelaskan bahwa indikator fasilitas kerja terdiri atas beberapa 

bagian, yaitu:  

1)  Kelengkapan alat kerja 

Kelengkapan alat kerja merupakan indikator penting fasilitas kerja karena 

berkaitan langsung dengan kemampuan karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya. Alat kerja yang lengkap membantu karyawan bekerja lebih efektif 

dan mengurangi hambatan dalam proses penyelesaian pekerjaan. 

2) Kualitas alat kerja 

Kualitas alat kerja menentukan tingkat keandalan dan keamanan dalam 

penggunaannya. Alat kerja yang berkualitas baik akan mendukung kelancaran 

pekerjaan, meningkatkan efisiensi waktu, serta mengurangi risiko kerusakan 

yang dapat mengganggu produktivitas. 

 



10  

  

                                                                                                                 Universitas Prabumulih  

3) Tersedianya alat pelindung diri 

Ketersediaan alat pelindung diri (APD) merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. APD 

yang tersedia secara memadai dapat melindungi karyawan dari potensi 

bahaya di lingkungan kerja. 

4) Pemanfaatan alat pelindung diri 

Pemanfaatan alat pelindung diri menunjukkan tingkat kesadaran dan 

kepatuhan karyawan terhadap prosedur keselamatan kerja. Penggunaan APD 

secara konsisten dapat menekan risiko kecelakaan kerja dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman. 

5) Kenyamanan ruang istirahat 

Ruang istirahat yang nyaman merupakan bagian dari fasilitas kerja yang 

mendukung kesejahteraan karyawan. Ruang istirahat yang layak membantu 

karyawan memulihkan energi, mengurangi kelelahan, dan menjaga fokus saat 

kembali bekerja. 

6) Jadwal perawatan fasilitas 

Jadwal perawatan fasilitas secara teratur penting untuk menjaga kondisi dan 

fungsi alat kerja. Perawatan yang dilakukan secara berkala dapat mencegah 

kerusakan, memperpanjang umur fasilitas, serta memastikan fasilitas selalu 

siap digunakan. 

2.1.5 Jenis-jenis Fasilitas Kerja   

Sofyan (Rini et al., 2023) menyebutkan jenis-jenis fasilitas kerja sebagai 

berikut :  

1) Mesin dan peralatannya  

Semua peralatan yang digunakan untuk mendukung proses produksi atau 

operasional utama perusahaan.  

2) Prasarana  

Fasilitas pendukung eksternal yang memperlancar aktivitas perusahaan.  

3) Perlengkapan kantor  

Fasilitas yang mendukung aktivitas administrasi/manajemen kantor, seperti 

meja, kursi, lemari perabot kantor lainnya.  
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4) Peralatan inventaris  

Aset peralatan yang dianggap sebagai inventaris perusahaan bisa berupa 

inventaris kantor dan inventaris kendaraan.  

5) Tanah  

Lahan atau area yang dimiliki perusahaaan bisa berupa lahan terpakai 

(misalnya untuk bangunan) ataupun lahan kosong yang masih bisa dipakai 

untuk pengembangan.Tanah merupakan asset dasar yang mendasari fasilitas 

fisik perusahaan.  

6) Bangunan  

Struktur fisik seperti gedung kantor, gudang atau tempat operasional utama 

lainnya. Bangunan ini mendukung aktivitas sentral perusahaan dan menjadi 

tempat berlangsungnya kegiatan kerja.  

7) Alat transportasi  

Semua jenis kendaraan atau sarana transport yang digunakan perusahaan 

untuk mendukung mobilitas, bisa berupa kendaraan operasional, angkut 

barang, distribusi, atau mobilitas pegawai.  

  

2.2 Lingkungan Kerja  

2.2.1 Pengertian lingkungan kerja  

Lingkungan kerja merupakan komponen penting yang mempengaruhi 

produktivitas pegawai. Menurut Fau & Buulolo (2023) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang tertata dengan baik dapat meningkatkan kenyamanan 

pegawai dan berdampak positif terhadap produktivitas mereka. Hal ini sejalan 

dengan Nabella et al, (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

lingkungan kerja yang baik mencakup aspek fisik, sosial, dan psikologi yang 

mendukung kinerja.  

Lingkungan kerja adalah semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja 

dan akan mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung 

Sedarmayanti  (Suprihartiningsih & Komala, 2022). Lingkungan kerja yang baik 

merupakan suatu kondisi pekerjaan yang dapat memberikan suasana dan situasi 

kerja yang aman dan nyaman bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

serta memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja secara optimal.  
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Lingkungan kerja sendiri terbagi menjadi fisik dan nonfisik yang mencakup 

pencahayaan, suhu, kebersihan, hubungan sosial, serta komunikasi di tempat kerja 

(Siregar & Romi, 2024). Lingkungan kerja yang kondusif menciptakan suasana 

yang mendukung kolaborasi, memberikan rasa aman secara fisik dan psikologis, 

serta memfasilitasi interaksi yang positif antar pegawai. Kondisi ini tidak hanya 

mendorong motivasi dan keterlibatan karyawan, tetapi juga mengurangi potensi 

konflik dan tekanan kerja. Dengan demikian pekerjaan dapat lebih fokus pada 

pencapaian tujuan organisasi, menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi, dan 

juga untuk mempertahankan kualitas kerja yang konsisten (Saefullah & Basrowi, 

2022).  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah seluruh kondisi yang berada disekitar tempat kerja, baik 

fisik maupun nonfisik, yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi kenyamanan, motivasi, dan kinerja karyawan. Lingkungan kerja 

mencakup aspek fisik seperti pencahayaan, suhu, kebersihan, serta aspek sosial dan 

psikologis seperti hubungan antar pegawai, komunikasi dan suasana kerja yang 

tercipta. Lingkungan kerja yang tertata dengan baik mampu menciptakan rasa aman 

dan nyaman, meningkatkan keterlibatan serta fokus karyawan dan pada akhirnya 

berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas. Dengan kondisi kerja yang 

mendukung tersebut, karyawan dapat menjalankan tugas secara optimal, 

meminimalkan gangguan, serta menjaga kualitas hasil kerja secara konsisten.  

2.2.2 Dimensi lingkungan kerja   

Siregar & Romi (2024) berpendapat bahwa dimensi lingkungan kerja 

meliputi beberapa aspek, antara lain:  

1) Pencahayaan yang memadai 

Pencahayaan yang memadai sangat berperan dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman. Pencahayaan yang baik membantu karyawan 

melihat objek kerja dengan jelas, mengurangi kelelahan mata, serta 

menurunkan risiko kesalahan dan kecelakaan kerja, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas. 

2) Suhu udara yang nyaman 

Suhu udara yang nyaman memengaruhi kondisi fisik dan psikologis 

karyawan. Suhu kerja yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat 
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menurunkan konsentrasi dan kenyamanan kerja, sedangkan suhu yang sesuai 

dapat mendukung karyawan bekerja secara optimal. 

3) Kebersihan tempat kerja 

Kebersihan tempat kerja merupakan faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat. Lingkungan yang bersih dapat mencegah 

gangguan kesehatan, meningkatkan kenyamanan, serta menumbuhkan 

semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

4) Hubungan sosial antar karyawan 

Hubungan sosial yang harmonis antar karyawan dapat menciptakan suasana 

kerja yang kondusif. Hubungan kerja yang baik mendorong kerja sama tim, 

mengurangi konflik, serta meningkatkan rasa kebersamaan yang berdampak 

positif terhadap kinerja dan produktivitas. 

5) Komunikasi di tempat kerja 

Komunikasi yang efektif di tempat kerja sangat penting dalam mendukung 

kelancaran aktivitas kerja. Komunikasi yang jelas dan terbuka antara 

karyawan maupun antara atasan dan bawahan dapat meminimalkan 

kesalahpahaman, mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta meningkatkan 

efektivitas kerja 

2.2.3 Indikator Lingkungan Kerja 

Siregar & Romi (2024) berpendapat bahwa indikator lingkungan kerja 

meliputi beberapa aspek, antara lain:  

1) Penerangan di ruang kerja 

Penerangan di ruang kerja yang memadai berperan penting dalam menunjang 

kenyamanan dan keselamatan kerja. Pencahayaan yang baik membantu 

karyawan bekerja dengan lebih fokus, mengurangi kelelahan mata, serta 

meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

2) Suhu ruang kerja yang stabil dan sejuk 

Suhu ruang kerja yang stabil dan sejuk dapat menciptakan kondisi kerja yang 

nyaman secara fisik. Suhu yang sesuai membantu menjaga konsentrasi 

karyawan, mengurangi kelelahan, dan mendukung kinerja yang optimal. 
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3) Kebersihan area kerja 

Kebersihan area kerja merupakan indikator penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat. Area kerja yang bersih dapat mencegah 

gangguan kesehatan, meningkatkan kenyamanan, serta menumbuhkan rasa 

betah karyawan dalam bekerja. 

4) Pengelolaan sampah dan kebersihan fasilitas 

Pengelolaan sampah yang baik serta kebersihan fasilitas kerja mencerminkan 

perhatian perusahaan terhadap kesehatan dan kenyamanan karyawan. 

Pengelolaan yang teratur dapat menjaga lingkungan kerja tetap rapi, higienis, 

dan layak digunakan. 

5) Kerja sama antar rekan kerja 

Kerja sama yang baik antar rekan kerja dapat menciptakan hubungan kerja 

yang harmonis. Kerja sama ini mendorong terciptanya tim yang solid, 

memperlancar penyelesaian tugas, serta meningkatkan efektivitas kerja. 

6) Sikap saling menghargai 

sikap saling menghargai antar karyawan merupakan bagian dari lingkungan 

kerja yang positif. Sikap ini dapat mengurangi konflik, menciptakan rasa 

nyaman, dan meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

7) Komunikasi antara karyawan dan atasan 

komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan sangat penting dalam 

mendukung kelancaran kerja. Komunikasi yang terbuka dan jelas membantu 

penyampaian informasi, memperkuat hubungan kerja, serta meningkatkan 

kepercayaan dan kinerja karyawan. 

2.2.4 Jenis lingkungan kerja  

Menurut Sedarmayanti (Danisa & Komari, 2021), membagi jenis lingkungan 

kerja menjadi dua kategori utama, yaitu lingkungan kerja fisik dan nonfisik sebagai 

berikut:  

1) Lingkungan kerja fisik  

Lingkungan kerja fisik mencakup semua kondisi fisik di sekitar tempat kerja 

yang secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi karyawan. 

Misalnya, kebersihan di tempat kerja, suhu di tempat kerja pencahayaan, dan 

sirkulasi udara.  
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2) Lingkungan kerja nonfisik  

Lingkungan kerja nonfisik adalah seluruh kondisi kejadian yang berhubungan 

dengan pekerjaan, baik hubungan dengan pimpinan maupun dengan sesame 

rekan kerja.   

2.2.5 Aspek lingkungan kerja  

Affandi (Danisa & Komari, 2021) berpendapat bahwa aspek lingkungan kerja 

mencakup beberapa bagian sebagai berikut:  

1) Pelayanan kerja  

Merupakan aspek terpenting yang harus dilakukan perusahaan manapun 

untuk karyawannya. Pelayanan yang baik dari suatu perusahaan dapat 

meningkatkan semangat karyawan terhadap pekerjaannya, menumbuhkan 

rasa tanggumg jawab untuk menyelesaikan pekerjaan dan memungkinkan 

untuk terus menjaga reputasi organisasi melalui produktivitas kerja dan 

perilaku layanan karyawan.  

2) Kondisi kerja  

Kondisi kerja karyawan harus diupayakan semaksimal mungkin oleh 

manajemen organisasi agar karyawan dapat bekerja dengan tenang. Kondisi 

kerja ini meliputi, pencahayaan yang memadai, sushu yang sesuai dan ruang 

diperlukan untuk pergerakan dan keamanan bagi karyawan untuk bekerja.  

3) Hubungan karyawan  

Hubungan karyawan sangat penting untuk produktivitas kerja. Karena antara 

motivasi dan semangat kerja terdapat hubungan dengan semangat dan 

hubungan yang saling menguntungkan antara rekan kerja dalam bekerja. 

Apabila terjadi ketidakserasian hubungan antara karyawan, maka dapat 

menurunkan motivasi dan kegairahan dalam bekerja yang akibatnya akan 

dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan.  

  

2.3 Produktivitas Kerja  

2.3.1 Pengertian produktivitas kerja  

Produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-

besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang 

optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal Siagian (Akila, 2021). Produktivitas 

kerja adalah pada hakekatnya yang meliputi sikap yang senantiasa mempunyai 
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pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari metode kerja hari 

kemarin dan dengan hasil yang di dapat dan didapat hari esok harus lebih bermutuh 

dari hasil yang diraih hari ini Komarudin (Akila, 2021).  

Produktivitas kerja merupakan proses yang memfokuskan perhatian pada 

keluaran yang dihasilkan oleh sumber daya manusia dengan suatu rasio antara 

masukan dan keluaran Ramadon et al (Baiti et al., 2020). Produkitvitas merupakan 

hasil membandingkan peran serta tenaga kerja per satuan waktu dengan hasil yang 

dicapai Dahlan (Baiti et al., 2020). Artinya semakin tinggi kontribusi tenaga kerja 

dalam kurun waktu tertentu dan semakin besar hasil yang diperoleh, maka 

produktivitas dapat dikatakan semakin meningkat sebagai indikator keberhasilan 

kinerja.  

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu faktor dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Kerja karyawan yang memiliki 

produktivitas tinggi dapat bekerja secara disisplin, efisien, dan dapat menghasilkan 

output yang berkualitas Mangkunegara (Rahmadani et al., 2025). Produktivitas 

kerja adalah rasio dari keseluruhan hasil kerja yang telah ditentukan untuk 

menghasilkan suatu produk dari tenaga kerja Sutrisno (Suprihartiningsih & 

Komala, 2022). Setiap perusahaan berusaha mendapatkan produktivitas terbaik dari 

karyawan dengan harapan akan terwujudnya tujuan perusahaan.   

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan  bahwa 

produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam memanfaatkan secara 

optimal sarana, prasarana, serta sumber daya yang tersedia untuk menghasilkan 

output yang maksimal melalui sikap kerja yang selalu berorientasi peda perbaikan 

berkelanjutan, baik dari segi metode, disiplin, efisiensi, maupun kualitas hasil kerja. 

Produktivitas kerja mencerminkan perbandingan antara masukan dan keluaran yang 

dicapai, sehingga semakin besar hasil yang diperoleh dengan penggunaan sumber 

daya yang efektif, maka semakin tinggi Tingkat produktivitas tersebut. Dengan 

demikian produktivitas kerja menjadi aspek penting dalam menentukan 

keberhasilan perusahaan karena karyawan yang produktif mampu bekerja seacra 

terarah, disiplin, efisien, dan menghasilkan output yang berkualitas sehingga 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan.  
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2.3.2 Faktor-faktor produktivitas kerja  

Handoko (Baiti et al., 2020) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja meliputi:  

1. Tingkat Pendidikan  

Tingkat Pendidikan mempengaruhi kemampuan karyawan dalam memahami 

tugas, menerima instruksi dan mengembangkan cara kerja yang lebih efektif. 

2. Keterampilan  

Keterampilan merupakan kemampuan teknis dan nonteknis yang dimiliki 

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Keterampilan yang baik 

membuat pekerjaan lebih cepat, tepat dan efesien.  

3. Disiplin kerja  

Disiplin mencerminkan kepatuhan terhadap aturan kerja, penggunaan waktu 

yang efektif, dan pelaksanaan tugas sesuai standar. Disiplin tinggi berdampak 

langsung pada peningkatan output dan efisiensi.  

4. Motivasi  

Motivasi adalah dorongan internal maupun eksternal yang menentukan 

kesediaan karyawan untuk bekerja keras dan mencapai hasil optimal. 

Semakin termotivasi karyawan semakin tinggi produktivitasnya.  

5. Gizi dan kesehatan  

Kondisi fisik yang baik memungkinkan karyawan bekerja dengan energi dan 

fokus yang lebih tinggi. Gizi dan kesehatan yang buruk dapat menurunkan 

stamina, konsentrasi dan kualitas kerja.  

6. Tingkat penghasilan  

Penghasilan yang layak meningkatkan kepuasan dans semangat kerja. 

Karyawan yang merasa imbalannya sesuai cenderung bekerja lebih 

maksimal. 

7. Jaminan sosial  

Fasilitas jaminan sosial (BPJS, asuransi dan perlindungan kerja lainnya) 

memberikan rasa aman sehingga karyawan dapat bekerja tanpa kecemasan, 

yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas.  
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8. Lingkungan dan iklim kerja  

Lingkungan kerja yang nyaman, aman harmonis dan didukung iklim kerja 

positif membuat karyawan mampu bekerja secara optimal dan meminimalkan 

stress kerja.  

9. Hubungan industrial  

Hubungan yang harmonis antara manajemen dan karyawan menciptakan 

suasana kerja kondusif. Konflik industrial yang rendah mendukung 

kelancaran proses produksi.  

10. Teknologi  

Penggunaan teknologi yang tepat membantu memepercepat pekerjaan, 

meningkatkan ketelitian dan menekan biaya sehingga produktivitas 

meningkat secara signifikan.  

11. Sarana produksi  

Ketersediaan sarana seperti mesin, alat dan fasilitas pendukung menetukan 

kelancaran proses kerja. Sarana yang memadai menghindarkan hambatan 

operasional.  

12. Manajemen  

Kualitas manajemen dalam merencanakan, mengarahkan dan mengendalikan 

pekerjaan sangat menentukan efektivitas kerja karyawan. Manajemen yang 

baik mampu meningkatkan produktivitas tim.  

13. Kesempatan berprestasi  

Kesempatan bagi karyawan untuk menunjukkan kemampuan dan 

memperoleh penghargaan atas prestasinya mendorong mereka bekerja lebih 

baik.   

2.3.3 Dimensi Produktivitas Kerja  

Mangkunegara (Rahmadani et al., 2025) menjelaskan bahwa dimensi 

produktivitas kerja terdiri atas beberapa aspek, di antaranya:   

1) Hasil kerja sesuai target 

Produktivitas kerja tercermin dari kemampuan karyawan dalam 

menghasilkan output sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pencapaian 

target menunjukkan efektivitas kerja serta kontribusi karyawan terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 
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2) Ketepatan waktu penyelesaian tugas 

Ketepatan waktu merupakan indikator penting produktivitas kerja. Karyawan 

yang mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu yang ditentukan 

menunjukkan kemampuan mengelola waktu dan tanggung jawab kerja yang 

baik. 

3) Kualitas hasil kerja 

Kualitas hasil kerja mencerminkan tingkat ketelitian, keterampilan, dan 

profesionalisme karyawan. Hasil kerja yang berkualitas tidak hanya 

memenuhi standar perusahaan, tetapi juga meminimalkan kesalahan dan 

kebutuhan perbaikan ulang. 

4) Kemampuan menyelesaikan beban kerja 

Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan beban kerja yang diberikan 

menunjukkan tingkat kompetensi dan daya kerja individu. Karyawan yang 

mampu menangani beban kerja secara optimal dianggap memiliki 

produktivitas kerja yang baik. 

5) Disiplin  

Disiplin merupakan sikap kerja yang mendukung produktivitas. Karyawan 

yang disiplin dalam mematuhi aturan terhadap tugasnya cenderung 

menunjukkan kinerja yang konsisten dan optimal. 

6) Kerja sama dengan rekan kerja 

Produktivitas kerja tidak hanya bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja. Kerja sama yang baik 

mempermudah penyelesaian tugas dan meningkatkan efisiensi kerja tim. 

7) Kemauan untuk meningkatkan prestasi 

Kemauan untuk meningkatkan prestasi mencerminkan motivasi kerja 

karyawan. Dorongan untuk terus berkembang dan mencapai hasil yang lebih 

baik menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja secara 

berkelanjutan.  

2.3.4 Indikator Produktivtas Kerja  

Mangkunegara (Rahmadani et al., 2025) menjelaskan bahwa indikator 

produktivitas kerja terdiri atas beberapa aspek, di antaranya:   
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1) Pencapaian target kerja 

Pencapaian target kerja menunjukkan kemampuan karyawan dalam 

menghasilkan output sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat pencapaian target, semakin baik produktivitas kerja 

karyawan. 

2) Konsistensi pencapaian hasil 

Konsistensi dalam pencapaian hasil mencerminkan stabilitas kinerja 

karyawan. Karyawan yang mampu mempertahankan hasil kerja secara 

berkelanjutan menunjukkan tingkat produktivitas yang baik. 

3) Penyelesaian tugas tepat waktu 

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas merupakan indikator penting 

produktivitas kerja. Penyelesaian pekerjaan sesuai jadwal menunjukkan 

kemampuan karyawan dalam mengelola waktu dan tanggung jawab kerja. 

4) Pengelolaan waktu kerja 

Pengelolaan waktu kerja yang efektif memungkinkan karyawan 

menyelesaikan pekerjaan secara efisien. Karyawan yang mampu mengatur 

waktu kerja dengan baik cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih 

tinggi. 

5) Ketelitian dalam bekerja 

Ketelitian dalam bekerja mencerminkan kualitas dan kecermatan karyawan. 

Tingkat ketelitian yang tinggi dapat mengurangi kesalahan kerja dan 

meningkatkan kualitas hasil pekerjaan. 

6) Kesesuaian hasil dengan standar 

Hasil kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan 

menunjukkan tingkat profesionalisme karyawan. Kesesuaian dengan standar 

kerja menjadi tolok ukur penting dalam menilai produktivitas. 

7) Kapasitas menyelesaikan tugas 

Kapasitas karyawan dalam menyelesaikan tugas mencerminkan kemampuan, 

keterampilan, dan daya kerja. Karyawan yang mampu menyelesaikan beban 

kerja dengan baik menunjukkan produktivitas yang optimal. 
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8) Ketaatan terhadap aturan 

Ketaatan terhadap aturan dan prosedur kerja merupakan bagian dari sikap 

kerja yang mendukung produktivitas. Kepatuhan terhadap aturan membantu 

menjaga kelancaran dan ketertiban kerja. 

9) Saling membantu antar karyawan 

Sikap saling membantu antar karyawan mencerminkan hubungan kerja yang 

harmonis. Kondisi ini mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif 

dan berdampak positif terhadap produktivitas kerja. 

10) Keinginan untuk berkembang 

Keinginan untuk berkembang menunjukkan motivasi dan dorongan karyawan 

untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi kerja. Motivasi untuk terus 

berkembang menjadi faktor penting dalam peningkatan produktivitas kerja 

secara berkelanjutan. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah rangkuman atau uraian mengenai hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki hubungan 

dengan topik atau variabel penelitian yang sedang dikaji. dimana sebagai dasar 

untuk menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan saat ini memiliki landasan 

ilmiah serta untuk mengetahui perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya. 

berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi bahan pendukung dan acuan 

dalam penelitian ini :  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No  Nama Peneliti  Judul Penelitian  Hasil Penelitian  

1  Habiburahman et al 

(2025) 
Sumber: Jurnal eCo-

Buss: Economics  and 

Business, Vol. 8 No. 

1, 2025. Komunitas 

Dosen Indonesia. 

Pengaruh Lingkungan dan 

Fasilitas  Kerja  Pada Kinerja 

Karyawan Pada PT KSI 2 POM I 

di Kabupaten Seruyan 

Kalimantan Tengah.   

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dan 

fasilitas kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Fasilitas kerja 

memeberi pengaruh lebih 

besar. Secara simultan  

kedua variable menjelaskan 

80,7% variasi kinerja.  
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2  Hadi 

Suprihartiningsih & 

Laura Komala (2022) 

Sumber: Jurnal 

Ekonomi  dan Bisnis, 

Vol. 1 No. 4, 2022.  

Pengaruh Fasilitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan pada PT 

Tri Agung Nusantara 

Management  Jakarta 

Selatan.  

Penelitian menunjukkan 

bahwa fasilitas kerja 

berpengaruh signifikan 

(thitung 8,825). Secara 

simultan berpengaruh 

terhadap produktivitas 

(fhitung 38,300).  

3  Akila (2021) 
Sumber: Jurnal 

Media Wahana 

Ekonomika, Vol.  
18 No. 3, 2021. 

Universitas PGRI 

Palembang.  
  

Pengaruh  Fasilitas 

Lingkungan  Kerja  dan  
Semangat Kerja terhadap 

Produktivitas  Kerja 

Karyawan pada CV Usaha 

Mandiri  “MIMI”  
Palembang.  

Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa fasilitas 

lingkungan kerja 

berpengaruh  signifkan 

terhadap produktivitas. 

Semangat kerja juga 

signifikan. Secara simultan 

kedua variabel 

mempengaruhi produktivitas 

karyawan.  
4            Desy Rahmadha 

et 
al (2025) 

Sumber: 

Kompeten: Jurnal 

Musytari Neraca  
Manajemen & 

Ekonomi, Vol. 23 

No. 7, 2025.  

Pengaruh  fasilitas  dan 

Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan 

Di Puskesmas Ngasem 

Kabupaten Kediri.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Fasilitas Kerja berpengaruh 

signifikan baik parsial 

maupun simultan. 

Lingkungan kerja juga 

signifikan meningkatkan 

produktivitas.  

5  Sudirman  et  al  
(2025)  
Sumber:  Jurnal 

Bisnis Mahasiswa,  
Vol. 5 No. 5, 2025  

Analisis  Pengaruh  
Lingkungan Kerja terhadap  
Produktivitas Pegawai di 

Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupateb Barru.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

produktivitas pegawai. Nilai 

t = 2.882 (<1.996) dan p-

value = 0.004 (<0.005).  
Sumber: Data yang diolah peneliti tahun 2025 

 

2.5 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah 

yang penting, kerangka pemikiran akan mempermudah pemahaman dalam 

mencermati arah-arah pembahasan dalam penelitian (Sugiyono, 2022).  

Pada penelitian ini variabel independen yaitu, fasilitas kerja dan lingkungan 

kerja sedangkan variabel dependen yaitu, produktivitas kerja. Penelitian ini 

menggunakan kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut: :  
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

  

Keterangan:  

= Pengaruh secara parsial  

= Pengaruh secara simultan  

  

2.6 Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pernyataan 

penelitian yang diajukan. Ini berupa pernyataan singkat yang memerlukan 

verifikasi empiris melalui tinjauan teoritis atau pengetahuan yang 

relevan,memastikan bahwa bukanlah spekulasi (Harahap et al., 2023:195). Maka 

dari itu peneliti menetapkan dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya secara 

empiris, dengan hipotesis sebagai berikut :   

H1    Diduga terdapat dampak yang signifikan antara fasilitas kerja (X1) terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih.  

H0  Diduga tidak terdapat dampak yang signifikan antara fasilitas kerja (X1) 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Cahaya Mulia Adhilestari 

Kota Prabumulih.  

H2 Diduga terdapat dampak yang signifikan antara lingkungan kerja (X2) 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Cahaya Mulia Adhilestari 

Kota Prabumulih.  

Produktivitas  

Kerja   ( Y )   

Lingkungan Kerja   

( X 2)   

Fasilitas Kerja    1) ( X   
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H0 Diduga tidak terdapat dampak yang signifikan antara lingkungan kerja (X2) 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT Cahaya Mulia Adhilestari 

Kota Prabumulih.  

H3 Diduga terdapat dampak yang sigifikan secara simultan anatar fasilitas kerja 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih.   

H0  Diduga tidak terdapat dampak yang sigifikan secara simultan anatar fasilitas 

kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan 

(Y) pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian   

3.1.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih sebagai objek penelitian, yang berlokasi di Gunung Ibul, Kecamatan 

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia.   

3.1.2 Waktu Penelitian   

Adapun waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam waktu 

kurang lebih 3 bulan, yang dimulai dari bulan januari hingga bulan maret 2026 

sampai data yang diperlukan sudah lengkap digunakan oleh penulis dalam 

menyusun penelitian ini.  

3.1.3 Objek   

Objek dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Cahaya Mulia 

Adhilestari Kota Prabumulih, dengan fokus kajian pada fasilitas kerja dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada perusahaan tersebut.  

  

3.2 Metode dan Desain Penelitian  

3.2.1 Metode Penelitian  

Metode adalah pemahaman tentang berbagai pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai pemahaman. Metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah 

yang diterapkan dalam penyelidikan masalah tertentu dengan cara yang hati-hati 

dan sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis data dan mencapai 

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam memecahkan masalah atau 

menguji hipotesis guna mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat. Menurut 

Harahab et al (2023:3) metode penelitian adalah ilmu yang memandu 

langkahlangkah yang harus diikuti untuk memperoleh pemahaman dan 

pengetahuan baru dengan panduan yang harus ditaati secara konsisten dan 

bertanggung jawab, termasuk dalam pengumpulan data yang harus memenuhi 

standar ketelitian, akurasi dan keandalan. Penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada pengumpulan dan 

pengolahan data berbentuk angka melalui instrumen terstruktur seperti kuesioner. 

3.2.2 Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian asosiatif dengan 

pendekatan explanatory survey. Desain asosiatif dipilih karena bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel sehingga dapat 

menjelaskan bagaimana suatu variabel berkontribusi terhadap variabel lainnya. 

Sementara itu, pendekatan explanatory survey digunakan karena pengumpulan data 

secara langsung dari responden untuk menjelaskan hubungan antar variabel. 

Instrumen berupa kuesioner memuat serangkaian pertanyaan terkait persepsi 

responden mengenai fasilitas kerja, lingkungan kerja dan produktivitas kerja 

karyawan.  

3.2.3 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang 

menggunakan analisis statistik untuk mengukur korelasi antara variabel yang satu 

dengan yang lainnya. Slevitch (Safitri, 2024) menjelaskan penelitian kuantitatif 

melibatkan penggunaan intrumen seperti kuesioner dan pengumpulan data numerik 

yang kemudian dianalisis menggunakan berbagai teknik statistik. Hazelia (2022) 

juga mengungkapkan pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan 

hasil yang objektif melalui pengujian hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan 

secara sistematis, serta memanfaatkan standar penilaian yang teruji.  

  

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang 

merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2023:126). Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT 

Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih yang berjumlah 116 orang.  
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3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2023:127), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.   

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus 

slovin, karena populasi karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih berjumlah 116 orang, dan peneliti membutuhkan ukuran sampel yang 

efisien namun tetap reprensentatif dengan tingkat ketelitian sebesar 10%. Berikut 

adalah rumus slovin yang diterapkan dalam penelitian ini :  

                  N 

n  =   

             1 +Ne2 

                    116 

n  =    

                                      1 + 116 (0,1)2    

         = 53,7 = 54 

Keterangan :  

n : Jumlah sampel  

N : Jumlah populasi (116 karyawan)  

e : Tingkat kesalahan 10%  

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 responden.  

3.3.3 Teknik Penyebaran Sampel  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

probablity sampling dengan jenis pendekatan simple random sampling. Menurut 

Harahap et al (2023:66) probability sampling adalah suatu teknik pengambilan 

sampel di mana setiap elemen individu dalam populasi memiliki peluang yang sama 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Simple random sampling adalah bahwa 

setiap elemen dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih, yang 

berarti bahwa elemen-elemen tersebut dipilih secara acak dan independen satu sama 

lain.   
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3.4 Jenis Data dan Sumber Data  

3.4.1 Jenis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data berdasarkan 

sifatnya yaitu:   

1) Data kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan data kuantitatif bisa 

disebut sebagai data berupa angka dalam arti sebenarnya (Juhaldi et al., 

2022:181). Informasi dari data ini berupa angka yang digunakan untuk 

menganalisis fenomena secara statistik. Seperti skor kuesioner, jumlah 

karyawan, dan lain-lain.  

2) Data kualitatif   

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, data kualitatif 

memiliki ciri tidak bisa dilakukan operasi matematika seperti, penambahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian (Juhaldi et al., 2022:179). Data 

kualitatif umumnya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta digunakan untuk memahami makna, persepsi, dan kondisi 

tertentu secara mendalam.  

3.4.2 Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi kepada peneliti untuk menjawab rumusan masalah.   

Sumber data yang digunakan penulis ada dua jenis yaitu :  

1) Sumber data primer  

Harahap et al (2023:76) menjelaskan data primer merupakan data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Dalam penelitian kuantitatif, cara 

paling umum untuk mengumpulkan data primer adalah melalui kuesioner dan 

wawancara. 

2) Sumber data sekunder  

Harahap et al (2023:76) mengungkapkan bahwa data sekunder adalah data 

yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder 

biasanya berasal dari sumber-sumber tidak langsung seperti buku, jurnal, dan 

arsip perusahaan. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

3.5.1 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023:67). Pada penelitian ini 

penulis menggunakan 2 jenis variabel yaitu :   

1) Variabel Independen (X)   

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel ini sering disebut 

variabel bebas, karena nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini adalah:  

1) Fasilitas kerja (X1)   

2) Lingkungan kerja (X2)   

2) Variabel Dependen (Y)   

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari 

variabel independen. Variabel ini disebut juga variabel terikat, karena nilainya 

tergantung pada variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

produktivitas kerja (Y).  

3.5.2 Operasional Variabel Penelitian  

Purba (Harahap et al, 2023:197) mengartikan operasional variabel adalah 

variabel yang secara spesifik, membuatnya dapat diukur dan mencerminkan sifat 

variabel sesuai dengan tingkat pengukuran yang diterapkan. Sugiyono (Zainuri, 

2024) juga mengungkapkan bahwa definisi operasional adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Operasional independen dan dependen dalam penelitian ini adalah hubungan 

fasilitas kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT 

Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih yang dapat dilihat pada tabel 3.1 

berikut:   

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Kuesioner Skala 

Fasilitas 

kerja (X1) 

1. Ketersediaan peralatan 

kerja yang lengkap 

1. Kelengkapan 

alat kerja 

1 – 2 

 

 

Likert 1-5 
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Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti tahun 2025 

2. Ketersediaan alat 

pelindung diri 

3. Kondisi dan kelengkapan 

ruang kerja 

4. Perawatan fasilitas secara 

berkala 

 

2. Kualitas alat 

kerja 

3. Tersedianya alat 

pelindung diri 

4. Pemanfaatan alat 

pelindung diri 

5. Kenyamanan 

ruang istirahat 

6. Jadwal 

perawatan 

fasilitas 

3-4 

 

5 

 

6-7 

 

8-9 

 

10 

Lingkungan 

kerja (X2) 

1. Pencahayaan yang 

memadai 

2. Suhu udara yang nyaman 

3. Kebersihan tempat kerja 

4. Hubungan sosial antar 

karyawan 

5. Komunikasi di tempat 

kerja 

1. Penerangan di 

ruang kerja 

2. Suhu ruang kerja 

stabil dan sejuk 

3. Kebersihan area 

kerja 

4. Pengelolaan 

sampah dan 

kebersihan 

fasilitas 

5.  Kerjasama antar 

rekan kerja 

6. Sikap saling 

menghargai 

7. Komunikasi 

antara atasan dan 

bawahan 

1 

 

2-3 

 

4 

 

5-6 

 

 

 

7 

 

8 

 

9 

 

Likert 1-5 

 

Produktivita

s kerja (Y) 

1. Hasil kerja sesuai target 

2. Ketepatan waktu 

penyelesaian tugas 

3. Kualitas hasil kerja 

4. Kemampuan 

menyelesaikan beban 

kerja 

5. Disiplin  

6. Kerjasama dengan rekan 

kerja 

7. Kemauan untuk 

meningkatkan prestasi 

1. Pencapaian 

target kerja 

2. Konsistensi 

pencapaian hasil 

3. Penyelesaian 

tugas tepat 

waktu 

4. Pengelolan 

waktu kerja 

5. Ketelitian dalam 

bekerja 

6. Kesesuaian hasil 

dengan standar 

7. Kapasitas 

menyelesaikan 

tugas 

8. Ketaatan 

terhadap aturan 

9. Saling 

membantu antar 

karyawan 

10. Keinginan untuk 

berkembang 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

 

8 

 

9 

 

 

10 

 

Likert 1-5 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan Sugiyono (2023:296). Berikut adalah 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian :  

1) Observasi  

Observasi adalah metode yang melibatkan pengamatan dan pencatatan teliti 

atas fenomena yang terjadi dengan tujuan memahami atau memverifikasi 

informasi yang telah ada sebelumnya, observasi digunakan untuk mengamati 

dan mencatat fenomena secara sistematis dan terstruktur (Harahap et al, 

2023:130). Disini penulis akan terjun langsung ke lapangan untuk melihat 

keadaan objek yang akan diteliti.  

2) Wawancara  

Harahap et al (2023:134) menjelaskan wawancara adalah teknik interaksi di 

mana peserta diwawancarai secara terbuka untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang pandangan, pemikiran dan pengalaman pribadi mereka 

terkait dengan topik penelitian. Dalam wawancara peserta memiliki 

kebebasan untuk menjelaskan makna kata-kata mereka, merinci pengalaman 

mereka dan menjawab pertanyaan dengan cara yang mereka anggap penting.   

3) Kuesioner  

Juhaldi et al (2022:183) menjelaskan bahwa kuesioner adalah teknik yang 

efisien jika dilihat dari variabel yang akan diukur serta dapat melihat apa yang 

diharapkan dari responden. Dalam pelaksanaannya, kuesioner biasanya 

menggunakan skala likert, yaitu pilihan jawaban berjenjang seperti sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju untuk mengukur 

tingkat sikap atau persepsi responden secara lebih terstruktur.  

4) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang berkaitan dengan variabel 

penelitian melalui catatan tertulis, seperti buku, surat, transkip, majalah, 

prasasti, notulen, rekaman rapat, agenda dan sumber-sumber lain yang terkait 

dengan subjek penelitian (Harahap et al, 2023:136).   
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3.7 Teknik Pengolahan Data  

Kalangona et al (2025) menjelaskan sebelum melakukan analisis data perlu 

dilakukan pengolahan data terlebih dahulu. Tahap pengolahan data dalam penelitian 

ini meliputi editing, coding dan tabulating.  

1) Editing (pemeriksaan data) adalah upaya untuk memeriksa atau mengecek 

kembali data  maupun kuesioner yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing 

dapat dilakukan pada tahap pengumpulan data, pengisian kuesioner dan 

setelah data terkumpul.  

2) Coding (pemberian kode) adalah kegiatan merubah data dalam bentuk 

kalimat menjadi data berbentuk angka yang bertujuan untuk mempermudah 

pada saat proses pemasukan data dan analisis data. Coding adalah kegiatan 

memberikan kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri dari beberapa 

kategori  

3) Entry (pemasukan data) adalah kegiatan pemasukan data-data yang sudah 

berbentuk angka atau telah melewati proses pengkodingan ke dalam program 

atau software komputer. 

4) Cleaning (pembersian data) adalah kegiatan pengecekan kembali data yang 

telah di entry atau dimasukan ke dalam program komputer yang kemudian 

diperbaiki apabila terdapat kesalahan ataupun ketidaklengkapan. 

5) Tabulating (tabulasi) adalah mengelompokkan data setelah melalui editing 

dan coding ke dalam tabel tertentu menurut sifat-sifat yang dimilikinya sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor Per Indikator 

No Presentase Kriteria 

1 0% - 20% Sangat Lemah 

2 21% -40% Lemah 

3 41% - 60% Cukup 

4 61% -80% Kuat 

5 81% - 100% Sangat Kuat 
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3.8 Instrumen Penelitian  

Menurut pendapat Juhaldi et al (2022:163) instrumen dalam penelitian 

merupakan alat untuk membantu peneliti dalam melihat berbagai karakteristik 

tertentu yang di inginkan oleh peneliti dari objek penelitian. Tujuan pembuatan 

instrumen dalam penelitian adalah untuk membantu serta mempermudah peneliti 

mendapatkan hasil yang hendak diukur dan dicapai. Secara umum, instrumen yang 

sering digunakan oleh peneliti dapat berupa kuesioner/angket, wawancara, 

observasi, dan eksperimen/percobaan.  

Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan penulis adalah 

kuesioner/angket. Adapun jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, yakni kuesioner yang responden memberikan jawaban sesuai dengan 

alternatif jawaban yang disiapkan oleh peneliti dan peneliti menyediakan jawaban 

yang akan di jawab oleh responden. Jawaban atas kuesioner yang disebarkan kepada 

seluruh responden ini diukur menggunakan skala pengukuran, yaitu skala likert.  

Juhaldi et al (2022:166) menjelaskan bahwa skala likert adalah skala yang 

paling populer digunakan oleh peneliti. Biasanya peneliti menyiapkan pilihan 

jawaban genap atau ganjil. Untuk keperluan nilai setiap jawaban dapat ditentukan 

dengan skala pengukuran skor sebagai berikut :  

     Tabel 3.3 Skor Skala Likert  

 1.  Sangat setuju  (SS)  Skor 5  

 2.  Setuju  (S)  Skor 4  

 3.  Netral  (N)  Skor 3  

 4.  Tidak setuju  (TS)  Skor 2  

 5.  Sangat tidak setuju  (STS)  Skor 1  

  

3.8.1 Uji Validitas  

Sitanggang (2021) menjelaskan uji validitas dilakukan untuk menentukan 

apakah instrumen kuesioner yang dibagikan valid atau tidak. Kuesioner dianggap 

valid jika pertanyaan atau pernyataannya dapat efektif mengukur hal yang 

dimaksud. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

korelasi product moment pearson, yang diolah melalui program SPSS.  
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Tujuan uji validitas adalah untuk memverifikasi keselarasan antara data yang 

dikumpulkan dengan data sebenarnya ditempat penelitian, sehingga menjamin 

keabsahan data. Uji validitas menggunakan korelasi bivariat atau nilai r hitung yang 

kemudian dibandingkan dengan korelasi pearson product moment atau r table. 

Tingkat signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (0,05). Untuk 

mengevaluasi hasil analisis korelasi bivariat, lihat keluaran korelasi pearson. Untuk 

menentukan hasil pearson product moment, hitung degree of freedom (df) 

menggunakan rumus df = N – 2, di mana N mewakili jumlah sample seluruhnya. 

Al Hakim et al (2021) menjelaskan landasan pengambilan keputusan dalam uji 

validitas ada dua yakni jika nilai korelasi r hitung melebihi r tabel pernyataan dalam 

kuesioner dianggap valid sebaliknya jika nilai r hitung tidak melebihi r tabel 

pernyataan kuesioner dianggap tidak valid. Maka diperoleh df = 54 – 2 = 52, 

berdasarkan tabel r product moment pada df = 52 dan tarif signifikansi 5% diperoleh 

nilai r tabel sebesar 0,268.   

Dengan demikian, suatu butir pernyataan valid apabila r hitung > r tabel (0,268), 

dan dinyatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel. Adapun rumus nya sebagai 

berikut :  

df = n-2 

df = 54 – 2 = 52 = 0,268  

Keterangan :  

df : Derajat kebebasan  

n : Jumlah responden atau sampel penelitian  

3.8.2 Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (Safitri, 2024) uji reliabilitas bertujuan untuk menilai 

konsistensi hasil pengukuran saat pengukuran berulang dilakukan terhadap 

fenomena yang sama dengan alat ukur identik. Pengujian ini memastikan instrumen 

data akurat, stabil dan konsisten. Instrumen dianggap reliabel jika memberikan hasil 

yang sama atau sedikit bervariasi saat digunakan berulang kali. Dalam penelitian 

ini, reliabilitas instrumen akan diuji menggunakan metode cronbach alpha, karena 

instrumen berupa angket dengan skala bertingkat.   

Ketentuan terhadap pengujian tersebut apabila nilai cronbach alpha > 0,60 

maka instrumen variabel dapat dikatakan reliabel, namun apabila nilai cronbach 

alpha < 0,60 maka instrumen penelitian dapat dikatakan tidak reliabel.  
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3.9 Teknik Analisis Data  

Harahap et al (2023:200) menjelaskan teknik analisis data adalah cara peneliti 

mengubah data penelitian menjadi informasi yang memiliki makna untuk mencapai 

kesimpulan. Penjelasan teknik analisis data seharusnya mencakup informasi tentang 

jenis data yang akan dianalisis, tahapan proses analisis, dan model yang akan 

digunakan selama analisis.   

3.9.1 Uji asumsi klasik  

Moha et al (2023) menyatakan bahwa uji asumsi klasik adalah uji untuk 

mengetahui apakah model memenuhi asumsi atau tidak pada model regresi linear 

berganda. Dalam uji asumsi klasik ini terdapat tiga uji yang akan dilakukan, yaitu 

ada uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedestisitas.  

1) Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Rumus yang 

digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus kolmogorov smirnov dengan 

ketentuan data berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05 dan data tidak 

berdistribusi normal jika signifikasi < 0,05.  

2) Uji multikolinieritas  

Ghozali (Safitri, 2024) menjelaskan uji multikolinieritas digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel independen dalam 

penelitian ini adalah fasilitas kerja dan lingkungan kerja. Kriteria 

pengambilan uji multikolinieritas adalah jika nilai toleransi > 0,1 dan nilai 

variance inflasi factor < 10, maka masing-masing variabel independen tidak 

menunjukkan tanda-tanda multikolinieritas.  

3) Uji heteroskedastisitas  

Menurut Farisi et al (Safitri, 2024) uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi 

residual dari suatu pengamatan kepengamatan yang lain. Peneliti 

menggunakan scatter plot dalam penelitian ini untuk mengambil keputusan 

mengenai uji heteroskedastisistas. Terdapat pola khusus seperti adanya pola 

teratur dalam titik-titik (bergelombang, perubahan lebar atau menyempit), ini 

menunjukkan kemungkinan adanya heteroskedatisitas, namun apabila tidak 
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ada yang teratur seolah-olah titik-titik terdistibusi secara acak disekitar 0 pada 

sumbu Y maka dikatakan tidak terjadi heteroskedatisitas.  

4) Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Analisis koefisien korelasi (r) pada penelitian ini digunakan untuk 

melihat seberapa kuat dan bagaimana arah hubungan antara variabel bebas 

yaitu fasilitas kerja dan lingkungan kerja dengan variabel terikat, yaitu 

produktivitas kerja karyawan. Penghitungan korelasi dilakukan melalui 

program SPSS agar hasilnya lebih akurat, objektif, serta mengikuti standar 

analisis statistik. Nilai korelasi berada pada kisaran -1 sampai 1 nilai positif 

menunjukkan hubungan yang bergerak searah, sedangkan nilai negatif 

menandakan hubungan yang bergerak saling berlawanan. Semakin mendekati 

angka 1, berarti hubungan antar variabel semakin kuat. Melalui analisis 

korelasi ini, peneliti dapat memahami sejauh mana fasilitas kerja dan 

lingkungan kerja berhubungan dengan produktivitas kerja karyawan pada PT 

Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih, sehingga dapat menjadi acuan 

awal sebelum dilanjutkan ke analisis regresi. 

Tabel 3.4 Interpretasi koefisien kolerasi 

Interval Koefisien Koefisien Kolerasi 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,20 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat tinggi 

 

3.9.2 Analisis Regresi Linear Berganda  

Sugiyono (Zainuri, 2024) menyetakan bahwa analisis regresi linier berganda 

digunakan oleh peneliti apabila peneliti meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), apabila  dua atau lebih independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Penelitian ini 

menggunakan regresi nilai berganda karena variabel bebas dari penelitian ini lebih 

dari satu yaitu fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2), dan menggunakan 

satu variabel terikat yaitu produktivitas kerja (Y).   
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Persamaan regresi berganda dapat dilihat sebagai berikut :   

Y = a + b1 X1 + b2 X2 +e  

Keterangan :   

Y : Produktivitas Kerja (variabel dependen)  

X1 : Fasilitas Kerja (variabel independen) X2 

: Lingkungan Kerja (variabel independen) a : 

Konstanta b1 – b2 : Koefisien regresi e : 

Standar eror (tingkat kesalahan)  

 

3.10 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah prosedur dalam analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji dugaan penelitian yang dibuat oleh peneliti dapat diterima atau ditolak. 

Melalui uji hipotesis, peneliti menilai apakah terdapat cukup bukti empiris untuk 

mendukung hubungan atau pengaruh antar variabel yang diteliti. Adapun uji 

hipotesis yang digunakan yaitu, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan uji 

determinasi (R²).  

3.10.1 Uji Parsial (Uji t)  

Sitepu (Safitri, 2024) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk mengukur 

kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Dalam penelitian ini, uji t 

digunakan untuk menguji dampak fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). 

Pengambilan keputusan pada uji t didasarkan pada nilai signifikansi (Sig) yang 

dihasilkan dari output program SPSS, dengan kriteria sebagai berikut :  

1) Jika Thitung ≥ Ttabel dengan nilai Sig ≤ 0,05, maka hipotesis diterima, yang 

berarti terdapat dampak yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. 

2) Jika Thitung ≤ Ttabel dengan nilai Sig ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak, yang 

berarti tidak terdapat dampak yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. 
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3.10.2 Uji Simultan (Uji F)  

Fadilah (Safitri, 2024) mengungkapkan bahwa uji f atau uji simultan 

digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini uji f digunakan untuk 

menguji dampak fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan 

terghadap produktivitas kerja karyawan (Y). 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Kriteria 

Pengambilan keputusan uji F adalah sebagai berikut : 

1) Jika Thitung ≥ Ttabel dengan nilai Sig ≤ 0,05, maka hipotesis diterima, yang 

berarti variabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

2) Jika Thitung ≤  Ttabel dengan nilai Sig ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak, yang 

berarti variabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja secara simultan tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

3.10.3 Koefisien Determinasi (R²)   

Ghozali (Putri, 2023) koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai 

seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variasi variabel 

dependen. Koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai yang kecil menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati 1 berarti hampir semua informasi 

yang diberikan oleh variabel independen diperlukan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.   

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (independent) terhadap 

variabel terikat (dependent) menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai 

berikut:   

KP = R² x 100% Keterangan  

:  

KP     : Nilai koefisien determinasi  

R²      : Nilai koefisien korelasi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Singkat PT. Cahaya Mulia Adhilestari  

PT. Cahaya Mulia Adhilestari merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

logistik, khususnya dalam layanan angkutan kendaraan berat dan ringan. 

Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 2004 dan terus berkembang dalam 

memberikan solusi transportasi yang andal bagi para pelanggannya. 

Sejak awal berdirinya, PT. Cahaya Mulia Adhilestari memiliki tujuan untuk 

melayani kebutuhan pelanggan dengan pelayanan yang profesional dan terbaik. 

Komitmen tersebut diwujudkan melalui peningkatan kualitas layanan serta 

jangkauan operasional yang luas hingga ke berbagai wilayah. 

Berbagai perusahaan, khususnya yang bergerak di bidang Migas, telah 

mempercayakan kebutuhan logistiknya kepada PT. Cahaya Mulia Adhilestari. 

Kepercayaan ini menjadi bukti bahwa perusahaan mampu mendukung kelancaran 

pekerjaan klien melalui layanan transportasi yang tepat waktu, aman, dan 

profesional. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun visi dan misi PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih sebagai 

berikut : 

1. Visi 

Menjadi Perusahaan yang termuka di indonesia yang berwawasan nasionalisme 

dan profesional dalam menjalankan kegiatan usahanya serta efektif dan efisien 

dengan kualitas jasa dan layanan prima secara berkesinambungan dalam bidang 

logistik, angkutan dan transportasi. 

2. Misi 

1) Melakukan perluasan wilayah pekerjaan ke seluruh indonesia dengan 

mengutamakan keselamatan. 

2) Memberikan pelayanan jasa terbaik yang berkualitas. 

3) Jaminan Kepuasan kepada pelanggan dan kepercayaan pelanggan yang 

dimana menjadi prioritas utama. 
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4.1.3 Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih 

dapat dilihat dari gambar 4.1 sebagai berikur : 

 

 

Sumber : Data PT Cahaya Mulia Adhilestari : 2026 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih 

 

4.1.4 Tugas pokok dan fungsi organisasi 

1. Direktur 

a. Menetapkan kebijakan dan strategi perusahaan. 

b. Mengambil keputusan strategis dan operasional utama. 

c. Mengawasi kinerja seluruh divisi 

d. Menjalin hubungan dengan klien, mitra kerja, dan pihak eksternal. 

e. Bertanggung jawab atas pencapaian target dan keberlangsungan usaha. 

2. Komisaris 

1) Memberikan arahan dan nasihat kepada Direktur. 

2) Mengawasi kinerja manajemen perusahaan. 

3) Mengevaluasi laporan keuangan dan operasional. 

4) Memastikan perusahaan berjalan sesuai peraturan dan prinsip tata kelola yang 

baik. 

3. Accounting 

1) Menyusun laporan keuangan (neraca, laba rugi, arus kas). 
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2) Mencatat pemasukan dan pengeluaran perusahaan. 

3) Mengelola pajak dan kewajiban keuangan lainnya. 

4) Mengontrol anggaran dan pengeluaran operasional. 

5) Melakukan rekonsiliasi dan audit internal. 

4. Transport 

1) Menjadwalkan pengiriman dan distribusi. 

2) Mengatur armada dan penugasan sopir. 

3) Memastikan kelancaran dan ketepatan waktu pengiriman. 

4) Mengontrol penggunaan BBM dan biaya operasional kendaraan. 

5) Memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan transportasi. 

5. Administrasi 

1) Mengarsipkan dokumen perusahaan. 

2) Mengelola surat menyurat dan dokumen operasional. 

3) Membuat laporan administrasi.Membantu proses administrasi kontrak dan 

perjanjian kerja. 

4) Mendukung kelancaran administrasi antar divisi. 

6. Chief Mechanic 

1) Mengatur jadwal perawatan dan perbaikan armada. 

2) Mengawasi kinerja tim mekanik. 

3) Mengidentifikasi kerusakan dan solusi teknis. 

4) Memastikan kendaraan dalam kondisi layak operasi. 

5) Mengontrol penggunaan suku cadang. 

7. Maintenance 

1) Melakukan servis rutin kendaraan. 

2) Memperbaiki kerusakan mesin atau komponen. 

3) Melaporkan kondisi kendaraan secara berkala. 

4) Menjaga peralatan kerja dalam kondisi baik. 

8. Warehouse 

1) Menerima dan mencatat barang masuk. 

2) Mengontrol stok barang dan suku cadang. 

3) Menyimpan barang sesuai prosedur. 

4) Melakukan stock opname secara berkala. 
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5) Mengeluarkan barang sesuai permintaan divisi terkait. 

9. Purchasing 

1) Mencari dan memilih supplier. 

2) Melakukan negosiasi harga dan kontrak. 

3) Membuat purchase order (PO). 

4) Mengontrol proses pembelian hingga barang diterima. 

5) Memastikan pembelian sesuai anggaran dan kebutuhan operasional. 

 

4.2 Gambaran Umum Karakteristik Responden 

Gambaran umum karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai kondisi dan latar belakang karyawan yang 

menjadi objek penelitian. Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 54 

orang, yang merupakan karyawan PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih. 

Data responden diperoleh melalui kuesioner yang telah disebarkan dan diisi oleh 

responden. 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut:  

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 50 92,6% 

2 Perempuan 4 7,4% 

 Total 54 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner; 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah laki-laki, yaitu sebanyak 50 orang dengan persentase 92,6%. 

Sementara itu, responden perempuan berjumlah 4 orang dengan persentase 7,4%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa komposisi karyawan di PT. Cahaya Mulia 

Adhilestari Kota Prabumulih didominasi oleh laki-laki dibandingkan perempuan. 

Perbedaan jumlah yang cukup signifikan ini kemungkinan di pengaruhi oleh 

karakteristik pekerjaan yang memerlukan tenaga fisik yang lebih besar, dan juga  
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sistem kerja tertentu yang lebih banyak diminati laki-laki. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa struktur karyawan di perusahaan tersebut belum seimbang dari 

segi gender, dimana kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan operasional lebih 

banyak di lakukan oleh karyawan laki-laki, meskipun karyawan perempuan tetap 

memiliki peran penting dalam menunjang kelancaran aktivitas perusahaan secara 

keseluruhan. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 <25 Tahun 2 3,7% 

2 

3 

4 

25-35 Tahun 

36-45 Tahun 

>45 Tahun 

12 

20 

20 

22,2% 

37,0% 

37,0% 

 Total 54 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner; 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 36–45 tahun dan lebih dari 45 tahun, yang masing-masing 

berjumlah 20 orang dengan persentase sebesar 37,0%. Hal ini menunjukkan bahwa 

lebih dari separuh total responden termasuk dalam kategori usia dewasa hingga 

menjelang usia lanjut. Selanjutnya, responden yang berada pada rentang usia 25–

35 tahun tercatat sebanyak 12 orang dengan persentase 22,2%, sedangkan 

responden yang berusia di bawah 25 tahun hanya berjumlah 2 orang atau sebesar 

3,7%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan di PT Cahaya 

Mulia Adhilestari Kota Prabumulih berada pada usia di atas 36 tahun. Hal ini 

mencerminkan bahwa perusahaan didukung oleh tenaga kerja yang relatif matang 

dan berpengalaman. Dominasi kelompok usia ini juga mengindikasikan adanya 

kecenderungan perusahaan mempertahankan karyawan dalam jangka waktu lama 

atau merekrut tenaga kerja yang telah memiliki pengalaman sebelumnya. Dengan 

demikian, komposisi usia karyawan yang didominasi usia dewasa berpotensi 

mendukung stabilitas dan produktivitas perusahaan. 
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4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 

4.3 berikut: 

 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidkan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SD 13 24,1% 

2 

3 

4 

SMP 

SMA 

S1 

13 

24 

4 

24,1% 

44,4% 

7,4% 

 Total 54 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner; 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih memiliki tingkat pendidikan 

terakhir SMA, yaitu sebanyak 24 orang dengan persentase 44,4%. Jumlah tersebut 

merupakan proporsi terbesar dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya. 

Selanjutnya, responden yang memiliki pendidikan terakhir SD dan SMP masing-

masing berjumlah 13 orang dengan persentase 24,1%, yang menunjukkan bahwa 

cukup banyak karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan dasar dan 

menengah pertama. Sementara itu, responden dengan pendidikan terakhir S1 

berjumlah 4 orang dengan persentase 7,4%, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah 

karyawan dengan pendidikan perguruan tinggi masih relatif sedikit. 

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas karyawan PT Cahaya Mulia 

Adhilestari Kota Prabumulih berpendidikan menengah, khususnya SMA. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan lebih banyak membutuhkan tenaga kerja 

dengan kualifikasi pendidikan menengah yang menekankan keterampilan teknis 

dan pengalaman kerja. Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil karyawan 

dengan pendidikan lebih tinggi yang turut mendukung operasional perusahaan. 
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  

Karakteristik Responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut: 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 <5 Tahun 13 24,1% 

2 

3 

5-10 Tahun 

>10 Tahun 

34 

7 

63% 

13% 

 Total 54 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner; 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki masa kerja selama 5–10 tahun, yaitu sebanyak 34 orang dengan persentase 

63%. Jumlah ini merupakan proporsi terbesar dibandingkan dengan kategori masa 

kerja lainnya. Selanjutnya, responden dengan masa kerja kurang dari 5 tahun 

berjumlah 13 orang dengan persentase 24%, yang menunjukkan bahwa terdapat 

sejumlah karyawan yang masih tergolong relatif baru di perusahaan. Sementara itu, 

responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 7 orang dengan 

persentase 13%, yang mencerminkan adanya karyawan yang telah mengabdi dalam 

jangka waktu yang cukup panjang.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

karyawan PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih memiliki masa kerja 5–

10 tahun, mencerminkan loyalitas dan stabilitas tenaga kerja. Pengalaman yang 

dimiliki karyawan dalam kurun waktu tersebut berpotensi meningkatkan 

pemahaman terhadap tugas, kinerja, dan produktivitas perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

4.3 Analisis Tanggapan Responden 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 54 responden, diperoleh 

informasi mengenai tanggapan karyawan PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih terhadap 29 item pernyataan yang diajukan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini Kuesioner yang dibagikan menggunakan skala Likert. Pada kuesioner, 

angka jawaban responden akan dimulai dri angka 1 hingga 5. Oleh karena itu angka 
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yang dihasilkan akan dimulai dengan rentan angka sebesar 1.00. Sudjana (2020) 

menjelaskan kriteria penilaian dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

1. 1,00-1,79 = Sangat Rendah  

2. 1,80-2,59 = Rendah  

3. 2,60-3,39 = Sedang  

4. 3,40-4,19 = Tinggi  

5.  4,20-5,00 = Sangat Tinggi  

    

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Fasilitas Kerja (X1) 

Untuk mengetahui penilaian 54 responden terhadap variabel fasilitas kerja 

(X1) sebagai variabel independen, peneliti menyusun 10 butir pernyataan yang 

berkaitan dengan fasilitas kerja. Adapun hasil tanggapan responden terhadap 

variabel fasilitas kerja tersebut disajikan pada Tabel 4.5 berikut: 

 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas Kerja 

No  Fasilitas Kerja 
Frekuensi 

Total X̄ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 

Perusahaan 

menyediakan 

peralatan kerja yang 

dibutuhkan 

karyawan dengan 

lengkap. 

20 100 21 84 13 39 0 0 0 0 54 223 4,13 

2 

Karyawan dapat 

menggunakan 

peralatan kerja yang 

lengkap untuk 

mendukung 

kelancaran tugas. 

27 135 20 80 7 21 0 0 0 0 54 236 4,37 

3 

Peralatan kerja yang 

karyawan gunakan 

berada dalam 

kondisi baik dan 

siap pakai. 

20 100 29 116 5 15 0 0 0 0 54 231 4,28 

4 

Peralatan kerja 

berfungsi dengan 

optimal sehingga 

mendukung 

kelancaran 

pekerjaan 

karyawan. 

23 115 21 84 10 30 0 0 0 0 54 229 4,24 
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No  Fasilitas Kerja 
Frekuensi 

Total X̄ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

5 

Karyawan 

mendapatkan Alat 

Pelindung Diri 

(APD) dari 

perusahaan, 

termasuk sepatu 

kerja, kacamata 

pelindung, pakaian 

kerja khusus dan 

masker. 

16 80 17 68 12 36 9 18 0 0 54 202 3,74 

6 

Karyawan 

menggunakan Alat 

Pelindung Diri 

(APD) sesuai 

dengan jenis dan 

kebutuhan 

pekerjaannya. 

30 150 17 68 7 21 0 0 0 0 54 239 4,43 

7 

Karyawan selalu 

mematuhi aturan 

penggunaan alat 

pelindung diri saat 

bekerja. 

24 120 19 76 11 33 0 0 0 0 54 229 4,24 

8 

Ruang istirahat 

dilengkapi dengan 

fasilitas yang 

memadai untuk 

menunjang 

kenyamanan 

karyawan. 

24 120 21 84 9 27 0 0 0 0 54 231 4,28 

9 

Karyawan merasa 

nyaman 

menggunakan 

ruang istirahat yang 

disediakan 

perusahaan. 

15 75 29 116 10 30 0 0 0 0 54 221 4,09 

10 

Fasilitas kerja 

diperiksa dan 

dirawat secara 

berkala oleh pihak 

perusahaan untuk 

kenyamanan 

karyawan. 

24 120 15 60 15 45 0 0 0 0 54 225 4,17 

Total Nilai Rata-Rata 4,20 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, tanggapan responden terhadap variabel fasilitas kerja 

menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,20 dari 10 item pernyataan, hal ini 

menunjukkan bahwa fasilitas kerja yang ada pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari 

Kota Prabumulih termasuk dalam kriteria penilian sangat tinggi. Pada variabel 
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fasilitas kerja nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 6 sebesar 

4,43, dengan indikator pemanfaatan alat pelindng diri yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan alat pelindung diri pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih termasuk dalam kriteria penilaian sangat tinggi. Sementara itu, nilai 

rata-rata terendah terdapat pada pernyataan nomor 5 sebesar 3,74, dengan indikator 

tersedianya alat pelindung diri (APD) yang menunjukkan bahwa alat pelindung diri 

(APD) pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih, namun masih dalam 

kriteria penilaian tinggi, sehingga disarankan agar pihak PT. Cahaya Mulia 

Adhilestari Kota Prabumulih untuk meningkatkan ketersediaan alat pelindung diri 

guna menjamin keselamatan kerja dan meninimalkan tingkat risiko kecelakaan 

kerja di lingkungan perusahaan. 

4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Untuk mengetahui penilaian dari 54 responden terhadap variabel lingkungan 

kerja (X2) sebagai salah satu variabel independen, peneliti menyusun 9 butir 

pernyataan yang berkaitan dengan lingkungan kerja. Adapun hasil tanggapan 

responden terhadap variabel tersebut disajikan pada Tabel 4.6 berikut: 

 

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Lingkungan Kerja 

No  Lingkungan Kerja 
Frekuensi 

Total X̄ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 

Karyawan 

merasakan bahwa 

pencahayaan di 

tempat kerja sudah 

memadai untuk 

mendukung 

kelancaran 

pekerjaan. 

26 130 20 80 8 24 0 0 0 0 54 234 4,33 

2 

Karyawan 

merasakan bahwa 

suhu di ruang kerja 

terasa nyaman dan 

tidak mengganggu 

konsentrasi saat 

bekerja. 

24 120 22 88 8 24 0 0 0 0 54 232 4,30 

3 

Karyawan dapat 

berkonsentrasi dengan 

baik karena suhu di 

ruang kerja terasa 

nyaman. 

22 110 25 100 7 21 0 0 0 0 54 231 4,28 

4 
Karyawan 

merasakan area kerja 
24 120 20 80 10 30 0 0 0 0 54 230 4,26 
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No  Lingkungan Kerja 
Frekuensi 

Total X̄ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

selalu bersih dan 

rapi. 

5 

Karyawan merasakan 

bahwa fasilitas 

pendukung seperti 

toilet dan kantin selalu 

terjaga kebersihannya. 

15 75 25 100 11 33 3 6 0 0 54 214 3,96 

6 

Karyawan merasa 

nyaman 

menggunakan 

fasilitas pendukung 

seperti toilet dan 

kantin yang bersih. 

25 125 20 80 9 27 0 0 0 0 54 232 4,30 

7 

Karyawan memiliki 

hubungan kerja yang 

baik dengan rekan di 

prusahaan. 

19 95 25 100 10 30 0 0 0 0 54 225 4,17 

8 

Karyawan saling 

menghargai dalam 

bekerja dan 

berinteraksi. 

27 135 20 80 7 21 0 0 0 0 54 236 4,37 

9 

Karyawan dapat 

berkomunikasi 

dengan baik dengan 

atasan dalam 

menyampaikan 

informasi dan arahan 

kerja. 

21 105 26 104 7 21 0 0 0 0 54 230 4,26 

Total Nilai Rata-Rata 4,25 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 

Berdasarkan Tabel 4.6, tanggapan responden terhadap variabel lingkungan 

kerja menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,25 dari 9 item pernyataan, hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang ada pada PT. Cahaya Mulia 

Adhilestari Kota Prabumulih termasuk dalam kriteria penilian sangat tinggi. Pada 

variabel lingkungan kerja nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 8 

sebesar 4,37, dengan indikator sikap saling menghargai yang menunjukkan bahwa 

sikap saling menghargai pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih 

termasuk dalam kriteria penilian sangat tinggi. Sementara itu, nilai rata-rata 

terendah terdapat pada pernyataan nomor 4 dan 5 sebesar 3,96, dengan indikator 

kebersihan area kerja serta pengelolaan sampah dan kebersihan fasilitas yang 

menunjukkan bahwa kebersihan area kerja, pengelolaan sampah dan kebersihan 

fasilitas pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih termasuk dalam 

kriteria penilian tinggi. Sehingga disarankan agar pihak PT. Cahaya Mulia 
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Adhilestari Kota Prabumulih untuk meningkatkan kebersihan area kerja, 

pengelolaan sampah dan kebersihan fasilitas guna menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih nyaman, sehat dan mendukung peningkatan produktivitas karyawan 

secara berkelanjutan. 

4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Untuk mengetahui penilaian 54 responden terhadap variabel produktivitas 

kerja (Y) sebagai variabel dependen, peneliti menyusun 10 butir pernyataan yang 

berkaitan dengan produktivitas kerja. Hasil tanggapan responden terhadap variabel 

tersebut disajikan pada Tabel 4.7 berikut: 

 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas Kerja 

No  Produktivitas Kerja 
Frekuensi 

Total X̄ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 
Karyawan selalu mencapai 

target kerja yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

25 125 24 96 5 15 0 0 0 0 54 236 4,37 

2 
Karyawan mampu menjaga 

konsistensi hasil kerja 

sesuai target. 

27 135 24 96 3 9 0 0 0 0 54 240 4,44 

3 

Karyawan menyelesaikan 

setiap pekerjaan sesuai 

dengan batas waktu yang 

diberikan. 

28 140 23 92 3 9 0 0 0 0 54 241 4,46 

4 

Karyawan mampu 

mengatur waktu kerja 

dengan baik untuk 

menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 

22 110 28 112 4 12 0 0 0 0 54 234 4,33 

5 

Karyawan selalu berusaha 

menghasilkan pekerjaan 

dengan kualitas yang baik 

dan teliti. 

24 120 25 100 5 15 0 0 0 0 54 235 4,35 

6 
Hasil pekerjaan karyawan 

sesuai dengan standar 

perusahaan. 

29 145 18 72 7 21 0 0 0 0 54 238 4,41 

7 

Karyawan mampu 

menyelesaikan beban kerja 

yang diberikan sesuai 

kemampuan. 

29 145 21 84 4 12 0 0 0 0 54 241 4,46 

8 
Karyawan selalu mematuhi 

peraturan dan prosedur 

kerja yang berlaku. 

27 135 21 84 6 18 0 0 0 0 54 237 4,39 

9 

Karyawan bersedia 

membantu sesama rekan 

kerja yang membutuhkan 

bantuan. 

20 100 29 116 5 15 0 0 0 0 54 231 4,28 
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No  Produktivitas Kerja 
Frekuensi 

Total X̄ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

10 

Karyawan memiliki 

kemampuan untuk terus 

meningkatkan prestasi 

kerja. 

29 145 20 80 5 15 0 0 0 0 54 240 4,44 

Total Nilai Rata-Rata 4,39 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 

Berdasarkan Tabel 4.7, tanggapan responden terhadap variabel produktivitas 

kerja menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,39 dari 10 item pernyataan, hal 

ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja pada PT. Cahaya Mulia Adilestari Kota 

Prabumulih termasuk dalam kriteria penilaian sangat tinggi. Pada variabel 

produktivitas kerja nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 3 dan 7 

sebesar 4,46, dengan indikator penyelesaian tugas tepat waktu dan kapasitas 

menyelesaikan tugas yang menunjukkan bahwa penyelesaian tugas dan kapasitas 

menyekesaikan tugas pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih 

termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik. Sementara itu, nilai rata-rata 

terendah terdapat pada pernyataan nomor 9 sebesar 4,28, dengan indikator saling 

membantu antar karyawan yang menunjukkan bahwa saling membantu antar 

karyawan pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih artinya termasuk 

dalam kriteria penilaian sangat tinggi. Sehingga disarankan agar pihak PT. Cahaya 

Mulia Adhilestari mempertahankan guna menjaga konsistensi tingkat produktivitas 

kerja yang telah sangat tinggi. 

 

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang 

digunakan layak sebagai alat pengumpulan data. Proses pengujian ini mencakup uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

4.4.1 Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian dengan akurat. Uji ini 

diterapkan pada 29 pernyataan dengan keterangan fasilitas kerja (X1) 10 

pernyataan, lingkungan kerja (X2) 9 pernyataan dan produktivitas kerja (Y) 10 

pernyataan menggunakan SPSS  dengan metode korelasi antara skor pernyataan 

dan skor total (Corrected Item–Total Correlation). 
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

i. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid. 

ii. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

iii. Menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05). 

Hasil pengolahan data uji validitas disajikan pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan R-Hitung R-Tabel Keterangan 

Fasilitas Kerja (X1) 

1 0,654 

0,268 

Valid 

2 0,737 Valid 

3 0,765 Valid 

4 0.735 Valid 

5 0,506 Valid 

6 0,697 Valid 

7 0,559 Valid 

8 0,598 Valid 

9 0,618 Valid 

10 0,646 Valid 

Lingkungan Kerja (X2) 

1 0,631 

0,268 

Valid 

2 0,674 Valid 

3 0,708 Valid 

4 0,599 Valid 

5 0,463 Valid 

6 0,706 Valid 

7 0,554 Valid 

8 0,625 Valid 

9 0,703 Valid 

Produktivitas Kerja (Y) 

1 0,641 

0,268 

Valid 

2 0,657 Valid 

3 0,701 Valid 

4 0,673 Valid 

5 0,603 Valid 

6 0,632 Valid 

7 0,632 Valid 

8 0,572 Valid 

9 0,695 Valid 

10 0,64 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026  

 

Berdasarkan Tabel 4.8, seluruh 29 pernyataan yang diuji validitasnya 

menggunakan SPSS  memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel (0,268). 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner 

penelitian ini valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

4.4.2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi kuesioner sebagai 

alat ukur penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil pengukurannya 

stabil dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS. 

Adapun kriteria pengujian yaitu: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak 

reliabel. 

Hasil uji reliabilitas penelitian ini disajikan pada Tabel 4.9 berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan 

X1 0,837 0,60 Reliabel 

X2 0,804 0,60 Reliabel 

Y 0,842 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

fasilitas kerja (X1) sebesar 0,837, lingkungan kerja (X2) sebesar 0,804, dan 

produktivitas kerja (Y) sebesar 0,842. Seluruh nilai lebih besar dari 0,60, sehingga 

semua pernyataan dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat penelitian. 

 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi persyaratan statistik, sehingga hasil analisis menjadi valid 

dan bebas dari bias. Tujuan pengujian ini adalah untuk menilai kelayakan data 

penelitian dalam analisis regresi. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik mencakup 

uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
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4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah didalam model regresi 

variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji 

normalitas ini untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu dengan 

grafik kolmogorov smirnow. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut:  

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti diagonal maka 

model regresi memenuhi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi normalitas. 

Hasil uji normalitas disajikan pada Gambar 4.2 berikut : 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 

Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 grafik P-Plot di atas, dapat dijelaskan bahwa model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas sebagaimana yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Hal ini terlihat dari penyebaran titik-titik data yang berada di sekitar 

garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal tersebut. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa uji normalitas pada variabel penelitian menunjukkan hasil yang 
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terdistribusi secara normal, sehingga model regresi yang digunakan telah 

memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih 

lanjut. 

4.5.2 Uji Multikolineritas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengecek adanya hubungan yang 

terlalu kuat antar variabel bebas dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan SPSS dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance. 

Kriteria pengujian: 

1. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,10, maka terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:  

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS 26) 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

variabel fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki nilai VIF sebesar 

1,992 < 10 dan Tolerance sebesar 0,502 > 0,10. Dengan kata lain, model regresi ini 

bebas dari masalah multikolinearitas. Sehingga tidak terdapat hubungan yang tinggi 

antar variabel bebas. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

independen memberikan kontribusi yang berbeda dalam menjelaskan variabel 

dependen dan model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi 

klasik, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis regresi lebih lanjut. 

 

 



56 
 

Universitas Prabumulih 
 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengecek apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan. Model regresi yang 

baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas, artinya varians 

residual bersifat konstan. Oleh karena itu, pengujian ini penting dilakukan sebagai 

salah satu syarat kelayakan model regresi. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode 

scatterplot dengan bantuan SPSS. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika tidak terlihat pola tertentu dan titik-titik menyebar secara acak di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika titik-titik membentuk pola tertentu, seperti menyempit, melebar, atau 

bergelombang, maka terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut: 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 (scatterplot) di atas, terlihat bahwa titik-titik data 

tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari heteroskedastisitas, sehingga layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua 

variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara simultan maupun 

parsial. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS untuk memperoleh nilai 

koefisien regresi serta menilai kelayakan model. Hasil perhitungannya disajikan 

pada Tabel 4.11 berikut : 

Tabel 4.11 Hasil Uji Linear Berganda 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut : 

Y  : a + b1X1 + b2X2 + e 

Y  : 12,498 + 0,216X1 + 0,585X2 + e 

Keterangan: 

Y  : Produktivitas kerja 

a   : Konstanta 

b1–b2 : Koefisien regresi 

X1  : Fasilitas kerja 

X2 : Lingkungan kerja  

e  : error 

Penjelasan : 

a) Konstanta sebesar 12,498 menunjukkan nilai produktivitas kerja saat fasilitas 

kerja dan lingkungan kerja tetap. 

b) Koefisien fasilitas kerja (X1) sebesar 0,216 bernilai positif, artinya jika 

fasilitas kerja (X1) ditingkatkan sebesar 1 maka dapat meningkatkan 

produktivitas kerja (Y) meningkat sebesar 0,216. 
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c) Koefisien lingkungan kerja (X2) sebesar 0,585 bernilai positif, artinya jika 

lingkungan kerja (X2) ditingkatkan sebesar 1 maka dapat meningkatkan  

produktivitas kerja (Y) meningkat sebesar 0,585. 

 

4.7 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen sesuai dengan hipotesis yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS melalui uji 

parsial (t) dan uji simultan (F). 

4.7.1 Uji Parsial (t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka H₀ ditolak dan 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka H₀ diterima 

dan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut : 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (t) 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 4.12 dengan nilai t tabel sebesar 

2,007, diperoleh hasil pengujian masing-masing variabel independen terhadap 

kepuasan kerja sebagai berikut: 

1) Fasilitas Kerja (X1)  

Nilai t hitung sebesar 2,096 dengan nilai signifikansi 0,041 ≤ 0,05. Karena t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,096 > 2,007) dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka hipotesis diterima (H1 diterima H0 ditolak). Artinya, fasilitas 

kerja (X1) berdampak signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) secara 

parsial. Dengan demikian, H1 diterima dan signifikan. 

2) Lingkungan Kerja (X2) 

Nilai t hitung sebesar 4,726 dengan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05. Karena t 

hitung lebih besar dari t tabel (4,726 > 2,007) dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka hipotesis diterima (H2 diterima H0 ditolak). Artinya, 

lingkungan kerja (X2) berdampak signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) 

secara parsial. Dengan demikian, H2 diterima dan signifikan. 

Sehingga dapat simpulkan secara parsial, bahwa kedua variabel independen 

yaitu fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) masing-masing berdampak 

signifikan terhadap variabel independen yaitu produktivitas kerja (Y). 

4.7.2 Uji Simultan (F) 

Pengujian simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, Uji F dianalisis dengan menggunakan program 

SPSS.  

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Apabila nilai Fhitung > dari Ftabel dan nilai signifikansi < dari 0,05, maka 

variabel independen secara simultan berdampak signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Apabila nilai Fhitung < dari Ftabel dan nilai signifikansi > dari 0,05, maka 

variabel independen secara simultan tidak berdampak signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Hasil pengujian simultan dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (F) 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 

Berdasarkan hasil pengujian simultan (Uji F) pada Tabel 4.13 yang dianalisis 

menggunakan SPSS, diperoleh nilai Fhitung sebesar 40,552 > Ftabel sebesar 3,175, 

serta taraf nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa variabel fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama 

memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas kerja (Y). Dengan 

demikian, H0 ditolak dan Ha diterima dan signifikan 

 

4.8 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, pengukuran hubungan 

tersebut dilakukan dengan metode Pearson Product Moment menggunakan 

program SPSS.  

Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut:  

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,784. Pada tabel 3.4 interpretasi koefisien korelasi,  

nilai tersebut berada pada interval 0,60–0,799, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen termasuk dalam 
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kategori tinggi dan bersifat positif, artinya semakin baik variabel independen maka 

semakin meningkat variabel dependen. 

 

4.9 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi 

atau dampak variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R² dalam 

penelitian ini diperoleh melalui pengolahan data dengan menggunakan program 

SPSS. Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data primer yang diolah; 2026 (SPSS) 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai Adjusted R² sebesar 0,599. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sebesar R² × 100% = 0,599 × 100% = 59,9%. Hal ini 

berarti bahwa variabel fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memberikan 

dampak sebesar 59,9% terhadap produktivitas kerja (Y). Sementara itu, sisanya 

sebesar 40,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

 

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari karyawan 

perusahaan melalui penyebaran kuesioner sebagai instrumen penelitian. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda untuk mengetahui hubungan serta besarnya dampak antara variabel 

fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja ( X2) terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y).  

Selain itu, penelitian ini juga melakukan pengujian hipotesis secara parsial 

dan simultan. Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui dampak masing-
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masing variabel independen, yaitu fasilitas kerja ( X1) dan lingkungan kerja (X2), 

terhadap produktivitas kerja (Y) secara terpisah. Sementara itu, uji simultan (uji F) 

digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

memberikan dampak yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Dengan menggunakan metode analisis tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak fasilitas kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan (Y) di 

perusahaan tersebut. 

 

4.10.1 Dampak Fasilitas Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa fasilitas kerja 

(X1) secara parsial berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mengetahui 

sejauh mana dampak masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individu. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel fasilitas kerja 

sebesar 0,216. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan fasilitas kerja 

(X1) sebesar satu satuan akan diikuti oleh peningkatan produktivitas kerja 

karyawan sebesar 0,216 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

Koefisien regresi yang bernilai positif ini mengindikasikan adanya hubungan yang 

searah antara fasilitas kerja dan produktivitas kerja. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,096, 

sedangkan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) adalah sebesar 2,006. 

Karena nilai thitung lebih besar daripada ttabel (2,096 > 2,007) serta didukung oleh 

nilai signifikansi sebesar 0,041 yang lebih kecil dari 0,05 (0,041 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti secara parsial 

fasilitas kerja (X1) memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y). 

4.10.2 Dampak Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa lingkungan kerja (X2) secara 

parsial berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil 

analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, diperoleh koefisien regresi 
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untuk variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,585. Nilai koefisien ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan lingkungan kerja (X2) sebesar satu satuan 

akan diikuti dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 0,585 

satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Koefisien yang bernilai 

positif tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang searah antara lingkungan 

kerja (X2) dan produktivitas kerja (Y), sehingga semakin baik kondisi lingkungan 

kerja (X2) yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat 

produktivitas yang dihasilkan. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t untuk menguji dampak secara parsial, 

diperoleh nilai thitung sebesar 4,726, sedangkan nilai ttabel pada tingkat 

signifikansi 5% adalah sebesar 2,007. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(4,726 > 2,007), serta didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H0 

ditolak. Hal ini berarti bahwa secara statistik, lingkungan kerja (X2) memiliki 

dampak yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). 

4.10.3 Dampak Fasilitas Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap 

Produktivitas Kerja (Y)  

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa fasilitas kerja (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) secara simultan berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). 

Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui uji F dalam analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui apakah kedua variabel independen tersebut secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai F-hitung sebesar 40,522, sedangkan 

nilai F-tabel sebesar 3,175. Karena nilai F-hitung lebih besar daripada F-tabel 

(40,552 > 3,175) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat dinyatakan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R² 

sebesar 0,599. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 59,9% variasi 

produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi fasilitas kerja dan 

lingkungan kerja dalam model penelitian ini. Dengan kata lain, kontribusi kedua 

variabel independen tersebut terhadap peningkatan maupun penurunan 
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produktivitas kerja tergolong cukup kuat karena mampu menjelaskan lebih dari 

setengah variasi yang terjadi.  

Sementara itu, sisanya sebesar 40,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa 

keterampilan, tingkat pendidikan, motivasi, tingkat penghasilan dan disiplin kerja. 

Oleh karena itu, meskipun fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja ( X2) memiliki 

peranan yang signifikan, perusahaan tetap perlu memperhatikan faktor-faktor lain 

tersebut guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan (Y) secara lebih optimal 

dan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak fasilitas 

kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cahaya 

Mulia Adhilestari Kota Prabumulih dengan jumlah sampel sebanyak 54 responden 

serta dianalisis menggunakan SPSS, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Fasilitas kerja (X1) secara parsial berdampak positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari Kota 

Prabumulih. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t-

hitung sebesar 2,096 > t-tabel 2,007 dengan tingkat signifikansi < 0,05 serta 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,216. Artinya, setiap peningkatan 

fasilitas kerja (X1) akan diikuti dengan peningkatan produktivitas kerja (Y). 

Dengan demikian, H1 diterima dan tujuan penelitian pertama telah tercapai. 

2. Lingkungan kerja (X2) secara parsial berdampak positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT. Cahaya Mulia Adhilestari 

Kota Prabumulih. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 4,726 > t-

tabel 2,006 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja (X2), maka produktivitas kerja 

karyawan (Y) akan semakin meningkat. Dengan demikian, H2 diterima dan 

tujuan penelitian kedua telah tercapai. 

3. Fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berdampak 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT. 

Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

F yang menunjukkan nilai F-hitung sebesar 40,552 > F-tabel 3,175 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,599 menunjukkan bahwa 59,9% variasi produktivitas kerja karyawan 

(Y) dapat dijelaskan oleh fasilitas kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2), 

sedangkan sisanya 40,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Dengan demikian, H3 diterima dan tujuan penelitian ketiga telah tercapai. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai dampak fasilitas kerja dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cahaya Mulia 

Adhilestari Kota Prabumulih, maka beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Fasilitas kerja (X1) yang telah dinilai baik oleh karyawan hendaknya terus 

dipertahankan dan ditingkatkan, seperti pemanfaatan alat pelindung diri, 

kelengkapan alat kerja, serta kualitas alat kerja. Perusahaan juga perlu 

memperhatikan tersedianya alat pelindung diri (APD) agar seluruh karyawan 

merasakan dukungan kerja yang optimal. Dengan tersediannya alat pelindung 

diri (APD) yang memadai, karyawan akan merasa lebih aman dan nyaman 

dalam menjalankan tugasnya serta dapat meniminalkan resiko kecelakaan 

kerja. 

2. Lingkungan kerja (X2) yang sudah tergolong baik perlu terus dijaga, terutama 

dalam hal sikap saling menghargai, penerangan di ruang kerja, serta suhu di 

ruang kerja. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan pengelolaan sampah 

dan kebersihan fasilitas dan kerjasama antar rekan kerja. Lingkungan kerja 

yang nyaman, bersih, dan harmonis akan memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas karyawan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara 

optimal. 

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya meneliti dua variabel 

independen dengan kontribusi sebesar 59,9%. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti motivasi 

kerja, disiplin kerja, kepemimpinan, kompensasi, atau tingkat pendidikan 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, perluasan objek 

penelitian dan jumlah sampel juga disarankan agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 

 

No 

Responden 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Responden yang terhormat, 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Prabumulih, saya akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Dampak Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan pada PT Cahaya Mulia Adhilestari Kota Prabumulih.” 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini dengan cermat, teliti, dan jujur sesuai 

kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban hanya digunakan untuk kepentingan 

akademis dan tidak akan disebarluaskan kepada pihak lain, sehingga kerahasiaan 

identitas serta jawaban responden dijamin sepenuhnya. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Meilin Anggraini 

NIM. 2022110043 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk: Isilah atau beri tanda (✓) pada jawaban yang sesuai.  

 

1. Nama Responden 

_______________________________ 

 

2. Jenis Kelamin 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

 

3. Usia 

☐ < 25 tahun 

☐ 20–35 tahun 

☐ 36–45 tahun 

☐ > 45 tahun 

 

4. Pendidikan Terakhir 

☐ SD 

☐ SMP 

☐ SMA 

☐ S1 

 

5. Lama Bekerja 

☐ < 5 tahun 

☐ 5-10 tahun 

☐ > 10 tahun 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah kemudian, silakan 

berikan tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pendapat anda berdasarkan skala berikut: 

FASILITAS KERJA (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1.  Perusahaan menyediakan peralatan kerja yang dibutuhkan 

karyawan dengan lengkap. 

     

2.  Karyawan dapat menggunakan peralatan kerja yang lengkap 

untuk mendukung kelancaran tugas. 

     

3.  Peralatan kerja yang karyawan gunakan berada dalam kondisi 

baik dan siap pakai. 

     

4.  Peralatan kerja berfungsi dengan optimal sehingga 

mendukung kelancaran pekerjaan karyawan. 

     

5.  Karyawan mendapatkan Alat Pelindung Diri (APD) dari 

perusahaan, termasuk sepatu kerja, kacamata pelindung, 

pakaian kerja khusus dan masker. 

     

6.  Karyawan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai 

dengan jenis dan kebutuhan pekerjaannya. 

     

7.  Karyawan selalu mematuhi aturan penggunaan alat pelindung 

diri saat bekerja. 

     

8.  Ruang istirahat dilengkapi dengan fasilitas yang memadai 

untuk menunjang kenyamanan karyawan. 

     

9.  Karyawan merasa nyaman menggunakan ruang istirahat yang 

disediakan perusahaan. 

     

10.  Fasilitas kerja diperiksa dan dirawat secara berkala oleh pihak 

perusahaan untuk kenyamanan karyawan. 

     

LINGKUNGAN KERJA (X2) 

11.  Karyawan merasakan bahwa pencahayaan di tempat kerja 

sudah memadai untuk mendukung kelancaran pekerjaan. 

     

12.  Karyawan merasakan bahwa suhu di ruang kerja terasa 

nyaman dan tidak mengganggu konsentrasi saat bekerja. 

     

13.  Karyawan dapat berkonsentrasi dengan baik karena suhu di 

ruang kerja terasa nyaman. 

     

14.  Karyawan merasakan area kerja selalu bersih dan rapi.      

15.  Karyawan merasakan bahwa fasilitas pendukung seperti toilet 

dan kantin selalu terjaga kebersihannya. 

     

16.  Karyawan merasa nyaman menggunakan fasilitas pendukung 

seperti toilet dan kantin yang bersih. 

     

17.  Karyawan memiliki hubungan kerja yang baik dengan rekan 

di prusahaan. 

     

18.  Karyawan saling menghargai dalam bekerja dan berinteraksi.      
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19.  Karyawan dapat berkomunikasi dengan baik dengan atasan 

dalam menyampaikan informasi dan arahan kerja. 

     

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

20. Karyawan selalu mencapai target kerja yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

     

21. Karyawan mampu menjaga konsistensi hasil kerja sesuai 

target. 

     

22. Karyawan menyelesaikan setiap pekerjaan sesuai dengan 

batas waktu yang diberikan. 

     

23. Karyawan mampu mengatur waktu kerja dengan baik untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

     

24. Karyawan selalu berusaha menghasilkan pekerjaan dengan 

kualitas yang baik dan teliti. 

     

25. Hasil pekerjaan karyawan sesuai dengan standar perusahaan.      

26. Karyawan mampu menyelesaikan beban kerja yang 

diberikan sesuai kemampuan. 

     

27. Karyawan selalu mematuhi peraturan dan prosedur kerja 

yang berlaku. 

     

28. Karyawan bersedia membantu sesama rekan kerja yang 

membutuhkan bantuan. 

     

29. Karyawan memiliki kemampuan untuk terus meningkatkan 

prestasi kerja. 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Responden 

 

NO RESPONDEN FASILITAS KERJA (X1) TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

RESPONDEN 1 5 5 4 5 2 3 5 5 4 3 41 

RESPONDEN 2 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 46 

RESPONDEN 3 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 44 

RESPONDEN 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 42 

RESPONDEN 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 45 

RESPONDEN 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 7 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 45 

RESPONDEN 8 3 5 4 4 2 5 5 4 4 5 41 

RESPONDEN 9 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 45 

RESPONDEN 10 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 43 

RESPONDEN 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 12 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

RESPONDEN 13 4 5 4 4 2 4 5 4 4 5 41 

RESPONDEN 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 15 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 16 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 17 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 39 

RESPONDEN 18 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 19 5 5 5 4 3 4 4 4 5 3 42 

RESPONDEN 20 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 45 

RESPONDEN 21 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 22 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 23 4 4 4 5 2 5 4 4 5 3 40 

RESPONDEN 24 4 5 5 4 3 5 4 5 3 5 43 

RESPONDEN 25 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 44 

RESPONDEN 26 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46 

RESPONDEN 27 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 45 

RESPONDEN 28 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 45 

RESPONDEN 29 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 37 

RESPONDEN 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 33 5 4 5 4 2 3 5 3 4 5 40 

RESPONDEN 34 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 43 

RESPONDEN 35 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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RESPONDEN 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 39 5 4 5 4 5 5 5 3 4 3 43 

RESPONDEN 40 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 43 

RESPONDEN 41 3 3 4 3 5 4 5 4 4 4 39 

RESPONDEN 42 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 44 

RESPONDEN 43 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 44 

RESPONDEN 44 4 4 4 4 2 5 3 5 3 4 38 

RESPONDEN 45 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 42 

RESPONDEN 46 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 47 

RESPONDEN 47 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 

RESPONDEN 48 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 35 

RESPONDEN 49 3 4 4 4 3 4 3 5 5 4 39 

RESPONDEN 50 5 5 4 5 2 4 4 5 4 3 41 

RESPONDEN 51 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 45 

RESPONDEN 52 4 4 4 5 2 4 5 4 4 5 41 

RESPONDEN 53 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 

RESPONDEN 54 3 5 4 4 3 5 4 4 5 3 40 

 

  

NO RESPONDEN 
LINGKUNGAN KERJA (X2) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

RESPONDEN 1 5 4 5 3 4 5 5 3 5 39 

RESPONDEN 2 5 3 4 5 5 4 3 5 4 38 

RESPONDEN 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 40 

RESPONDEN 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 41 

RESPONDEN 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 41 

RESPONDEN 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

RESPONDEN 7 5 4 5 4 5 3 5 5 4 40 

RESPONDEN 8 5 4 4 5 3 5 5 4 5 40 

RESPONDEN 9 4 4 5 5 4 4 4 5 4 39 

RESPONDEN 10 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

RESPONDEN 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

RESPONDEN 12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

RESPONDEN 13 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 

RESPONDEN 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

RESPONDEN 15 4 5 4 3 4 5 4 5 5 39 

RESPONDEN 16 4 5 4 5 4 5 4 3 4 38 

RESPONDEN 17 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 

RESPONDEN 18 3 5 4 3 4 3 4 5 4 35 

RESPONDEN 19 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41 

RESPONDEN 20 5 5 5 4 4 5 5 4 5 42 
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RESPONDEN 21 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 

RESPONDEN 22 5 4 5 4 5 4 3 4 5 39 

RESPONDEN 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

RESPONDEN 24 5 5 4 4 2 5 4 5 4 38 

RESPONDEN 25 4 5 5 4 4 4 5 5 4 40 

RESPONDEN 26 5 5 4 4 4 5 3 5 4 39 

RESPONDEN 27 5 4 5 5 4 5 5 4 4 41 

RESPONDEN 28 5 5 4 4 4 5 5 5 3 40 

RESPONDEN 29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

RESPONDEN 30 5 5 5 5 2 5 5 5 5 42 

RESPONDEN 31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

RESPONDEN 32 5 5 4 4 3 5 4 5 5 40 

RESPONDEN 33 3 5 4 4 5 4 5 5 4 39 

RESPONDEN 34 4 4 5 5 4 4 4 5 5 40 

RESPONDEN 35 5 4 4 4 5 5 4 4 5 40 

RESPONDEN 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 

RESPONDEN 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

RESPONDEN 39 5 4 5 5 2 4 4 4 3 36 

RESPONDEN 40 4 4 5 5 5 3 4 5 5 40 

RESPONDEN 41 5 4 3 5 5 4 4 5 4 39 

RESPONDEN 42 4 4 5 5 4 4 4 4 5 39 

RESPONDEN 43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

RESPONDEN 44 5 5 5 4 4 4 4 4 5 40 

RESPONDEN 45 5 3 5 5 4 4 4 4 4 38 

RESPONDEN 46 4 4 5 5 5 5 5 5 4 42 

RESPONDEN 47 4 4 4 5 3 5 5 4 4 38 

RESPONDEN 48 4 3 3 4 3 3 5 5 4 34 

RESPONDEN 49 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 

RESPONDEN 50 5 5 4 4 5 5 4 4 5 41 

RESPONDEN 51 4 5 4 5 4 4 3 5 5 39 

RESPONDEN 52 5 5 4 3 5 5 4 5 5 41 

RESPONDEN 53 5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 

RESPONDEN 54 3 5 5 4 4 5 4 5 4 39 

 

 

NO RESPONDEN 
PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

RESPONDEN 1 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 46 

RESPONDEN 2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 47 

RESPONDEN 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
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RESPONDEN 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 45 

RESPONDEN 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 

RESPONDEN 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 7 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 44 

RESPONDEN 8 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

RESPONDEN 9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

RESPONDEN 10 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 11 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 40 

RESPONDEN 12 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

RESPONDEN 13 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

RESPONDEN 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 15 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 43 

RESPONDEN 16 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 17 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 18 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 19 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 44 

RESPONDEN 20 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 46 

RESPONDEN 21 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 

RESPONDEN 22 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

RESPONDEN 24 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 

RESPONDEN 25 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

RESPONDEN 26 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 

RESPONDEN 27 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 

RESPONDEN 28 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 45 

RESPONDEN 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 32 5 4 4 4 5 3 5 3 3 4 40 

RESPONDEN 33 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 44 

RESPONDEN 34 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

RESPONDEN 35 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 

RESPONDEN 36 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 39 4 5 4 4 4 3 5 5 4 3 41 

RESPONDEN 40 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 45 

RESPONDEN 41 4 5 5 5 3 5 5 4 4 3 43 

RESPONDEN 42 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 

RESPONDEN 43 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 45 

RESPONDEN 44 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 
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RESPONDEN 45 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 43 

RESPONDEN 46 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 45 

RESPONDEN 47 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

RESPONDEN 48 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 43 

RESPONDEN 49 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 50 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 

RESPONDEN 51 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44 

RESPONDEN 52 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 

RESPONDEN 53 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 43 

RESPONDEN 54 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

Universitas Prabumulih 

Lampiran 3 : Hasil Analisis SPSS  

 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas Kerja (X1) 
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 
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c. Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y) 

 

 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Fasilitas Kerja (X1) 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2) 
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c. Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y) 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas  
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R) 
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Lampiran 4 : Tabel Distribusi Statistik 

 

1. Tabel r (r-Tabel) 
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2. Tabel t (t-tabel) 
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3. Tabel t (t-tabel) 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan 

1. Kartu Bimbingan Pembimbing 1 
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2. Kartu Bimbingan Pembimbing II 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8 Riwayat Hidup 
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